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ABSTRAK

Nama : Amirullah Husin

Nim : 1820500132

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Hubungan Antara Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013 dengan
Perkembangan Karakter Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Padang Lawas.

Penelitian ini dilatarbelakangi sejumlah fakta dan anggapan masyarakat tentang
menurunnya kualitas sikap dan moral peserta didik atau moral generasi muda. Fakta lain
dalam kehidupan nyata ini tidak hanya satu atau dua masalah saja yang ditemukan dalam
masyarakat Kita, tetapi banyak sekali para peserta didik yang tidak memahami fungsi dan
tanggungjawabnya sebagai peserta didik. Misalnya, banyak peserta didik yang melakukan
pelanggaran seperti tawuran antar sekolah, narkoba dan bahkan melakukan kekerasan
karena ada rasa dendam yang dipicu oleh saling olok-mengolok antar peserta didik satu
dengan yang lain. Hal ini secara tidak langsung menggambarkan betapa rendahnya nilai
karakter peserta didik tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pemerintah
membuat kebijakan dengan menerapkan kurikulum 2013 untuk tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (M1)/Sekolah Dasar (SD) lembaga-lembaga pendidikan ini dituntut untuk
mengedepankan pendidikan berbasis karakter dengan tujuan agar dapat dibangun karakter
peserta didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara efektifitas penerapan kurikulum 2013 dengan Perkembangan Karakter Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Padang Lawas. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan Angket (Kuisioner). Sumber data yang digunakan adalah data utama yaitu
berupa peserta didik sebanyak 33 orang kelas 6 MIN 3 Padang Lawas. Berkaitan dengan
instrumen penelitian, selanjutnya dikembangkan pula instrumen (angket) yang sudah
dirancang (desain) melalui uji validitas (keabsahan) dan reliabilitas (keterandalan).
Tahap-tahapan Analisis Data dalam penelitian ini adalah Persiapan, Tabulasi, dan
perenerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Kata Kunci: Kurikulum, Peserta Didik, Karakter



ABSTRACT

Name : Amirullah Husin

Reg. Number : 1820500132

Study Program : Elementary Madrasah Teacher Education

Thesis Title  : The Relationship Between the Effectiveness of the Implementation of
the 2013 Curriculum and the Development of Student Character at
State Elementary Madrasah 3 Padang Lawas.

This research is motivated by a number of facts and public perceptions about the
declining quality of attitudes and morals of students or the morals of the younger
generation. Another fact in real life is that there are not only one or two problems found
in our society, but many students do not understand their functions and responsibilities as
students. For example, many students commit violations such as brawls between schools,
drugs and even violence because there is a sense of revenge triggered by mutual teasing
between students. This indirectly illustrates how low the character values of these
students are. In relation to the above, the government has made a policy by implementing
the 2013 curriculum for the Madrasah Ibtidaiyah (M1)/Elementary School (SD) level.
These educational institutions are required to prioritize character-based education with
the aim of building student character. The formulation of the problem in this study is
whether there is a relationship between the effectiveness of the implementation of the
2013 curriculum and the Development of Student Character at Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Padang Lawas. This research is a descriptive quantitative study. The data
collection technique used is by using a Questionnaire. The data source used is the main
data, namely 33 students in class 6 of MIN 3 Padang Lawas. In relation to the research
instrument, an instrument (questionnaire) that has been designed (design) was then
developed through validity and reliability tests. The stages of Data Analysis in this study
are Preparation, Tabulation, and application of data in accordance with the research
approach.

Keywords: Curriculum, Students, Character
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Ahmad Addary Padangsisimpuan, beserta Dr. Erawadi, M.Ag., Wakil Rektor
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Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama UIN Syekh Ali Hasan Abmad Addary Padangsisimpuan.



10.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan memberdayakan semua warga negara Indonesia untuk berkembang
menjadi manusia yang berkualitas, sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah. Tujuan pendidikan nasional tersebut
ditopang oleh Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 yang menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Berkaitan dengan tujuan dan undang-undang RI tentang sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas) tersebut di atas, pendidikan dasar seperti
Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar (SD) peranannya sangatlah penting.
Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
dalam binaan Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar.?

Madrasah Ibtidaiyah (MI) setingkat dengan Sekolah Dasar (SD) merupakan

satuan pendidikan yang paling penting keberadaanya. Setiap orang mengakui

'Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
“peraturan Pemerintah Rl No. 17 Thn 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, Bab | Ketentuan Umum, Bab I, Pasal 1, ayat 9.



bahwa tanpa menyelesaikan pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
atau sederajat, secara formal seseorang tidak dapat melanjutkan atau
mengikuti pendidikan lebih tinggi di Tsanawiyah/SMP. Madrasah Ibtidaiyah
(MI)/Sekolah Dasar (SD), sebagai bagian dari pendidikan dasar, peranannya
cukup besar dan hal ini disadari betul oleh masyarakat dan pemerintah.
Dengan semakin meningkatnya investasi pemerintah pada sektor pendidikan
dasar dari tahun ketahun, sehingga Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar
(SD) harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya.®* Dari itu, Madrasah
Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar (SD) harus dikelola dengan sebaik-baiknya
agar menjadi sekolah yang bermutu. Untuk mencapai semua itu dibutuhkan
pendidikan yang berkualitas di tingkat pendidikan dasar yang ditunjang
dengan pelaksanaan kurikulum yang baik dan bermutu, sehingga dapat
menciptakan generasi yang unggul dari Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah
Dasar (SD).

Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan
yang sengaja diciptakan untuk mempengaruhi peserta didik, seperti
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga
lingkungan tersebut disebut lembaga pendidikan.* Untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal harus disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan
di sekolah tersebut. Kurikulum adalah berisi pedoman tentang segala
pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh peserta

didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah.

®lbrahim Bafadal. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara.
2006), him. 11.
*Fuad Ihsan. Dasar Dasar Kependidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 16.



Pengalaman peserta didik di sekolah dapat diperoleh melalui berbagai
kegiatan pendidikan antra lain: mengikuti pelajaran di kelas, praktik
keterampilan, latihan-latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan karya
wisata atau praktik dalam laboratorium di sekolah.”> Menurut Nasution (dalam
Suryosubroto) menyatakan bahwa, organisasi kurikulum adalah pola atau
bentuk penyusunan bahan pelajaran yang akan disampaikan pada peserta
didik, sehingga organisasi kurikulum sangat erat hubungannya dengan tujuan
pendidikan yang hendak dicapai, karena pola-pola yang berbeda akan
mengakibatkan kurikulum dan cara penyampaian pelajaran akan berbeda
pula.® Dengan demikian guru diharapkan lebih mengenal dengan baik
kurikulum yang diterapkan di sekolah. Penyempurnaan kurikulum yang
berkelanjutan merupakan keselarasan agar kurikulum selalu sesuai dengan
tuntutan kebutuhan. Berdasakan Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 36 ayat 2 ditegaskan
bahwa, kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik.’

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, berdasarkan kurikulum 2013 untuk
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar (SD) lembaga-lembaga pendidikan
ini dituntut untuk mengedepankan pendidikan berbasis karakter dengan tujuan agar

dapat dibangun karakter peserta didik. Hal ini didasarkan pada sejumlah fakta dan

32.

>Suryosubroto. Manajemen Pendidikan di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

®Suryosubroto., Manajemen Pendidikan di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

him. 33.

"Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 36 ayat 2.



anggapan masyarakat tentang menurunnya kualitas sikap dan moral peserta didik
atau moral generasi muda. Fakta lain dalam kehidupan nyata ini tidak hanyasatu
atau dua masalah saja yang ditemukan dalam masyarakat Kita, tetapi banyak sekali
para peserta didik yang tidak memahami fungsi dan tanggungjawabnya sebagai
peserta didik. Misalnya, banyak peserta didik yang melakukan pelanggaran seperti
tawuran antar sekolah, narkoba, dan bahkan melakukan kekerasan karena ada rasa
dendam yang dipicu oleh saling olok-mengolok antar peserta didik satu dengan yang
lain. Hal ini secara tidak langsung menggambarkan betapa rendahnya nilai karakter
peserta didik tersebut. Dalam Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada Pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembang-kan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.?
Dengan demikian, sangat diharapkan adanya peningkatan nilai karakter yang positif
secara menyeluruh pada peserta didik, sehingga tujuan pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab dapat terwujud sebagaimana yang diharapkan. Begitu juga pembentukan
karakter yang cenderung kepada nilai-nilai keislaman. Perubahan karakter, tentunya
tidak terjadi spontan, sehingga semuanya berlangsung melalui suatu proses yang
lama dan berkesinambungan.

Seiring dengan hal tersebut di atas, selanjutnya pemerintah mengeluarkan
kurikulum yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik yang

dinamakan Kurikulum 2013. Dengan efektivitas penerapan kurikulum 2013 lebih

8Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3.



mengarahkan peserta didik agar dapat melakukan pengamatan/observasi, bertanya
dan bernalar terhadap ilmu yang diajarkan. Peserta didik diberikan pelajaran
berdasarkan tema yang terintegrasi agar memiliki pengetahuan tentang lingkungan,
kehidupan, dan memiliki pilar pribadi tangguh dalam kehidupan sosial serta
kreativitas yang lebih baik. Selanjutnya pendidikan karakter mengatur tata kelakuan
manusia pada tatanan khusus, hukum, norma, adat kebiasaan dalam bidang
kehidupan sosial manusia yang memiliki pengaruh sangat kuat pada sikap mental
(mental attitude) manusia secara individu dalam aktivitas kehidupannya.

Selanjutnya dapat pula dijelaskan bahwa, peserta didik di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar (SD) baik negeri maupun swasta dapat dikategorikan
pada proses belajar awal dan masih mudah untuk dibentuk karakter peserta didik
tersebut. Apalagi diketahui bahwa, pada kurikulum 2013 pendidikan karakter harus
diintegrasikan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat diketahui dari rencana
pelaksanaan pengajaan (RPP) yang didesain (dirancang) oleh guru kelas.

Meskipun demikian, sehubungan dengan maksud tersebut di atas,
tampaknya perlu diefektifkan penerapan kurikulum 2013 ke dalam proses
pembelajaan di kelas, terutama di madrasah-madrasah pada umumnya dan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri dan Swasta di Kabupaten Padang Lawas pada khususnya. Dari itu
diharapkan kepada guru kelas untuk mengoptimalkan isi dari kurikulum 2013
dengan mengintegrasikan pembentukan karakter peserta didik ke dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menduga bahwa perlu dilakukan
semacam penelitian tentang hubungan antara efektivitas penerapan kurikulum 2013
dengan pembentukan karakter peserta didik, khususnya pada Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 3 Kabupaten Padang Lawas.



B.

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian yang ada dalam latar belakang masalah serta
eksplorasi (penjajakan) dan perolehan informasi baik dari berbagai Madrasah
Ibtidaiyah Negeri maupun Swasta pada umumnya dan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Kabupaten Padang Lawas pada khususnya, tampak bahwa
efektivitas penerapan kurikulum 2013 belum maksimal, sehingga dapat
diidentifikasi permasalahan yang diteliti sebagai berikut : peserta didik masih
rendah (sedikit) memperolen manfaat dalam pembentukan karakter dari
penerapan kurikulum 2013. Dalam kata lain guru kelas dalam penerapan
kurikulum 2013 pada proses belajar mengajar masih rendah (sedikit)
mengoptimalkan dan mengintegrasikan pembelajaran dengan pembentukan
karakter peserta didik.
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, selanjutnya peneliti membatasi
masalah penelitian hanya pada aspek-aspek efektivitas penerapan kurikulum
2013 dan pembentukan karakter peserta didik pada Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 3 Kabupaten Padang Lawas.
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel efektivitas
penerapan kurikulum 2013 dan variabel pembentukan karakter peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kabupaten Padang Lawas. Adapun definisi

operasional masing-masing variabel penelitian ini seperti berikut:



1.

Definisi Operasional Variabel Efektivitas Kurikulum 2013

Definisi operasional variabel Efektivitas Penerapan Kurikulum
2013 adalah skor total yang diperoleh dari angket efektivitas penerapan
kurikulum 2013 (AEPK 2013) yang diisi oleh peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran
2023/2024.

Data efektivitas penerapan kurikulum 2013 dijaring dengan AEPK 2013
yang berisi 3 tingkat pilihan atas pertanyaan, dengan kategori nilai yang
berbeda-beda mulai dari yang tertinggi 3, 2, sampai dengan 1 yang terendah
untuk pernyataan positif, sebaliknya untuk pernyataan negatif, kategori nilainya
mulai dari yang terenah 1, 2, sampai dengan 3 yang tertinggi.

Definisi Operasional Variabel Pembentukan Karakter Peserta Didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran 2023/2024

Definisi operasional variabel pembentukan karakter peserta didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah skor
total yang diperoleh dari angket pembentukan karakter peserta didik
(APKPD) yang diisi oleh peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas
Tahun Pelajaran 2023/2024.

Data pembentukan karakter peserta didik dijaring dengan APKPD yang
berisi 3 tingkat pilihan atas pertanyaan, dengan kategori nilai yang berbeda-
beda mulai dari tertinggi 3, 2, sampai dengan 1 yang terendah untuk pernyataan
positif, sebaliknya untuk pernyataan negatif, kategori nilainya mulai dari yang

terendah 1, 2, sampai dengan 3 yang tertinggi.



E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan

masalah, dan dua definisi operasional variabel penelitian, selanjutnya

ditetapkan rumusan masalah penelitian seperti di bawah ini:

1.

Apakah terdapat hubungan antara efektivitas kurikulum 2013 dengan
pembentukan karakter peserta didik pada MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas Tahun Pelajaran 2023/2024?

Berapa tinggi persentase kontribusi efektivitas penerapan kurikulum
2013 terhadap pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten
Padang Lawas Tahun Pelajaran 2024/2024?

Berapa tinggi pengaruh hubungan efektivitas kurikulum 2013 terhadap

pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, selanjutnya tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk memperoleh informasi tentang hubungan antara efektivitas
penerapan kurikulum 2013 dengan pembentukan karakter peserta didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran 2023/2024.

Untuk memperoleh informasi tentang tinggi persentase kontribusi
efektivitas penerapan kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter
peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran

2023/2024.



3. Untuk memperoleh informasi tentang tinggi pengaruh hubungan

efektivitas kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter peserta didik

MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.

G. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, selanjutnya kegunaan penelitian dapat

dilihat dari aspek-aspek teoretis dan praktis seperti berikut:

1. Kegunaan Teoretis

a.

Untuk memberikan informasi baru kepada institusi pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah baik negeri maupun sewasta, khususnya MIN 3
Kabupaten Padang Lawas tentang pentingnya efektivitas penerapan
kurikulum 2013 dalam pembentukan karakter peserta didik.

Untuk memberikan informasi baru kepada peneliti berikutnya yang
memerlukan data tentang efektivitas penerapan kurikulum 2013 dan
pembentukan karakter peserta didik di MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas.

Untuk menambah wawasan dan masukan kepada peneliti, guru kelas
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas, dan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan dalam pengembangan karakter peserta

didik.

2. Kegunaan Praktis

a.

Untuk Peneliti

1) Sebagai tugas akhir dan sebagian persyaratan untuk mendapat-
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kan gelar sarjana pendidikan (S.Pdl) pada Prodi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

2) Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru kepada
peneliti tentang efektivitas penerapan kurikulum 2013 dan
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas.

Untuk Peserta Didik

1) Dapat mengembangkan karakter positif terhadap peserta didik
pada MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaan
2023/2024.

2) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik MIN 3
Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaan 2023/2024.

Untuk Guru

Menambah informasi baru untuk guru kelas tentang
hubungan antara efektivitas kurikulum 2013 dengan pengembangan
karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun

Pelajaan 2023/2024.

Untuk Lembaga Pendidikan

Diperoleh suatu informasi baru tentang efektivitas penerapan
kurikulum 2013 untuk pembentukan karakter peserta didik ditingkat

MI, baik negeri maupun swasta.
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e. Untuk Orang tua
Dapat dijadikan masukan oleh orang tua dalam
mengembangkan karakter peserta didik secara umum dan
pendidikan karakter secara islami yaitu berkarakter akhlaqul

karimah.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi dari
penelitian ini, selanjutnya dibuatlah sistematika pembahasan penelitian yang
terdiri dari 5 (lima) bab. Bab | berisi pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab Il berisikan landasan teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Bab 111 berisikan lokasi
dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, pengembangan instrumen, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab 1V berisikan deskripsi data,
pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis penelitian, pembahasan
penelitian, dan keterbatasan penelitian. Kemudian, Bab V berisikan penutup
yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang dibuat berdasarkan temuan

dan pembahasan hasil penelitian.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Efektivitas Kurikulum 2013

a.

Pengertian Efektivitas

Kata efektif berkaitan dengan efek, sehingga sesuatu yang
efektif menimbulkan akibat, manjur, berhasil dan berlaku. Dari kata
tersebut efektif dapat dikatakan sebagai suatu akibat yang mengarah
kepada hal-hal positif dan berhasil. Misalnya, pendidik di suatu
Madrasah Ibtidaiyah ingin mencapai suatu tujuan pembelajaran
efektif yaitu hasil pembelajaran yang baik sesuai dengan anjuran
atau keinginan atau harapan kurikulum 2013, tentu pendidik tersebut
harus menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Dengan
demikian, efektif adalah sesuatu yang dilakukan dapat berhasil
dengan baik.

Efektif (effective) dalam bahasa Inggris menunjukkan kepada
suatu keberhasilan. Efektif itu sendiri mengarah kepada tujuan yang
dicapai, tidak perduli sebesar atau sekecil apa usaha dan
pengorbanan yang dilakukan. Sesuatu kegiatan yang efektif memiliki
indikator-indikator antara lain : tersedia sarana dan prasarana, tujuan
program yang jelas, individu mengimplementasikannya sesuali
dengan kebijakan program, unit Kkerja efisiensi dalam

mengimplementasikan  kebijakan  program, efisiensi  dalam

12
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mengoperasikan program, kejelasan tujuan program, jelas strategi
yang digunakan untuk mencapai tujuan program.

Efektivitas merupakan ketetapan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan, efektivitas merupakan unsur pokok untuk
mencapai tujuan dan sasaan yang telah ditentukan oleh setiap
organisasi, kegiatan ataupun program, disebut efektif apabila
mencapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.’

Sesuai dengan maksud penelitian ini, apakah efektif
penerapan kurikulum 2013 dalam membentuk karakter peserta
didik? Ada dua hasil penelitian tentang kurikulum 2013 yang
menunjukkan hasil yang kontradiktif. Suatu penelitian menyebutkan
bahwa, kurikulum 2013 revisi memiliki efektivitas dalam
membentuk karakter peserta didik, besarnya pengaruh efektivitas
penerapan Kkurikulum 2013 revisi tersebut dalam membentuk
karakter peserta didik sebesar 97%.'° Menurut Jakarta Warta
Pemeriksa-Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menyimpulkan
bahwa, peningkatan kualitas pembelajaran melalui kurikulum 2013
pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kurang efektif,
sementara pada 4 Pemerintah Daerah hasilnya cukup efektif, 25

Pemerintah Daerah hasilnya kurang efektif, dan 19 Pemerintah

°Iga Rosalina “Efektif Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
Pada Kelompok Pinjaman Bergulir di Desa Mantren Kecamatan Kangrejo Kabupaten Madetaan”
Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No. 01 (Februari 2012), him. 3.

Google. https:\\prosiding.ac.id8:52 https:\\prosiding.ac.id8:52
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Daerah hasilnya tidak efektif.™
b. Karakteristik Efektivitas

Konsep efektivitas oleh para ahli tidaklah serupa, hal ini
disebabkan mereka memiliki pandangan dan latar belakang disiplin
ilmu yang berbeda, sehingga muncul konsep yang berbeda pula
dalam membuat konsep efektivitas. Namun demikian, banyak juga
ahli dan peneliti yang telah mengungkapkan apa dan bagaimana
mengukur efektivitas itu.*? Dalam suatu organisasi (lembaga atau
institusi), efektivitas dapat dibedakan ke dalam beberapa tingkatan
(sub unit). Adanya tingkatan (sub unit) ini dimaksudkan untuk
memperoleh kemajuan yang lebih besar daripada tingkatan (sub unit)
lain dan ini merupakan inti dari efektivitas. Salah satu ciri-ciri dalam
hal ini adalah adanya upaya untuk menemukan faktor-faktor kausal
yang mengarahkan pada peningkatan efektivitas.

Sebenarnya tidak ada karakteristik efektivitas yang benar-
benar serupa dalam organisasi, perusahaan, dan lembaga termasuk
lembaga pendidikan atau sekolah. Begitupun paling tidak, ada
sebuah daftar yang merefleksikan (menggambarkan) suatu hasil
penelitian internasional beserta bukti penyelidikannya yang
terangkum dalam Literatur (Jurnal) British, bahwa ada sebelas faktor
kunci terkait dengan efektivitas pendidikan, vyaitu : (1)

Kepemimpinan professional, tegas dan memiliki tujuan tertentu, (2)

https:\\wartapemeriksa.bpk.go.id selasa 2003 8:45 (14 Oktober 2020).
Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis. Kepemimpinan Pendidikan,
(Yogyakarta : PT. IRCiSod, 2008), Cet.2, him.153.
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Visi dan tujuan, kesatuan tujuan, konsistensi praktik dan
kebersamaan yang akrab, (3) Lingkungan, suasana yang tertib dan
rapi dan lingkungan yang atraktif, (4) Konsentrasi terhadap
pembelajaran, maksimalisasi waktu belajar, penekanan akademik
dan fokus terhadap presentasi, (5) Harapan yang tinggi dan
menyeluruh, mengomunikasikan harapan, dan memberikan
tantangan intelektual, (6) Penguatan yang positif, disiplin yang adil
dan jelas, (7) Memonitor kemajuan, mengevaluasi unjuk kerja
(performa) sekolah, (8) Hak dan tanggung jawab peserta didik, (9)
Pembelajaan yang memiliki tujuan, termasuk di dalamnya organisasi
yang efesien, kejelasan tujuan, pelajaran yang terstruktur dan praktek
yang adaptif, (10) Organisasi belajar, dan (11) Kerjasama sekolah-
rumah termasuk keterlibatan orang tua.™

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik (ciri-
ciri) efektivitas suatu kegiatan dapat diketahui apabila kegiatan
tersebut berhasil mencapai tujuan dengan benar sesuai dengan target
(sasaran) yang telah direncanakan, dan mampu memanfaatkan serta
memberdayakan seluruh unsur-unsur agar berfungsi secara optimal,
sehingga menghasilkan tujuan yang memuaskan, dan adanya
sinergitas dari berbagai komponen-komponen yang membantu

tercapainya tujuan tersebut.

BTony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis. Kepemimpinan Pendidikan,
(Yogyakarta : PT. IRCiSod, 2008), Cet.2, hIm.154.



16

Kurikulum 2013
1) Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum adalah suatu pedoman yang dinamis dan terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau
perkembangan kebutuhan masyarakat. Di bidang pendidikan,
kurikulumnya menjadi kompas ke arah mana sekolah atau lembaga
pendidikan menginginkan peserta didik mereka setelah selesai
melaksanakan suatu program pendidikan. Kurikulum pendidikan
umumnya berisi pedoman untuk menata, mengarahkan dan
menghantarkan peserta didik kepada suatu keberhasilan, sehingga
menjadi terampil, menguasai pengetahuan dan mengembangkan
nilai-nilai serta norma-norma budaya tertentu dalam suatu
masyarakat. Dengan demikian, kurikulum pendidikan harus
dipedomani oleh sekolah (lembaga pendidikan) dan para pendidik
agar setiap yang ditetapkan hendaknya diterapkan sesuai dengan
tahap-tahapan yang dirancang dalam kurikulum tersebut.

Kurikulum pendidikan di suatu negara umumnya berupa
rencana tertulis yang mengharapkan agar setelah suatu proses
pembelajaran, peserta didik diharapkan memperoleh kemampuan
berdasarkan standar nasional negara tersebut. Materi dalam
kurikulum pendidikan yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar
yang harus dilakukan peserta didik diharapkan dapat dicapai dalam

bentuk suatu kegiatan tertentu, sehingga perlu dilakukan evaluasi



17

untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan mereka, serta
seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar
peserta didik dalam satuan pendidikan dalam mengembangkan
potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu.**

Kurikulum pendidikan merupakan kunci utama suatu
lembaga pendidikan (sekolah) agar peserta didik sukses dalam
pendidikan. Kurikulum pendidikan dapat diartikan secara terbatas
dan secara luas. Kurikulum pendidikan dalam arti terbatas adalah
berisi petunjuk tentang sejumlah mata pelajaran yang harus
ditempuh atau diselesaikan oleh peserta didik, baik di tingkat dasar,
tingkat menengah, maupun perguruan tinggi. Kurikulum pendidikan
dalam arti luas tidak hanya terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi
lebih luas dari itu.*®

Selanjutnya ada beberapa definisi kurikulum pendidikan
yang memiliki arti luas dan terbatas yaitu : (1) kurikulum pendidikan
adalah semacam subjek permanen sebagai tata bahasa, bacaan,
logika, retorika, matematik, dan buku maha karya dunia yang sangat
baik yang membutuhkan pengetahuan penting (esensial) di
dalamnya, (2) kurikulum pendidikan adalah seluruh pengalaman
pembelajaran yang diperoleh melalui sekolah, dan (3) kurikulum

pendidikan adalah seluruh pengalaman yang diperoleh pembelajar

““Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 16.

YImas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, Cetakan 2. (Surabaya:
Kata Pena, 2014), him 3.

18Supardi. Kinerja Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), him. 139.
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setelah mempelajarinya langsung.'” Dengan demikian, kurikulum
pendidikan dapat diartikan sebagai sejumlah aktivitas yang
dilakukan sekolah untuk memengaruhi peserta didik dalam belajar
agar tercapai suatu tujuan melalui beberapa kegiatan pembelajaran,
mengatur strategi pembelajaran, cara mengevaluasi program
pengembangan pembelajaran dan sebagainya.®

Kurikulum pendidikan peranannya sangat penting untuk
peserta didik, karena adanya saling keterkaitan antara teori-teori
pendidikan yang sedang berkembang dengan kebutuhan peserta
didik kelak setelah menyelesikan pendidikan dari suatu lembaga
pendidikan, sehingga kurikulum pendidikan terus dikembangkan
oleh lembaga-lembaga pendidikan lewat bantuan para ahli. Seperti
diketahui oleh semua orang, bahwa lembaga-lembaga pendidikan
formal seperti sekolah atau madrasah yang dalam proses
pendidikannya menggunakan  kurikulum sebagai pedoman
kegiatannya. Kurikulum pendidikan ini dirancang berdasarkan
sejumlah teori, seperti teori pendidikan, teori psikologi (psikologi
pendidikan), teori belajar dan mengajar, dan berbagai teori lain yang
terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman.

Kurikulum pendidikan berisi rencana (desain) yang dapat

digunakan oleh penggunanya (guru dan praktisi lainnya) sebagai

YCorlin J. Marsh, and George Willis, Curriculum Alternative Approaches, Ongoing
Issues, (New Jersy: Merril Prentice Hall, 2007). p. 9-13.

8syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum. (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), him. 34.
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pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. Kurikulum pendidikan
berkaitan dengan dimensi rencana untuk belajar; oleh karena itu, hal-
hal yang dikenal tentang proses belajar mengajar dan pengembangan
individual peserta didik, seluruhnya berkaitan dengan pembentukan
kurikulum.® Berkaitan dengan maksud ini, kurikulum pendidikan
dapat dilihat dalam tiga dimensi, yaitu (1) kurikulum sebagai
bangunan pengetahuan (curriculum as a body of knowledge), (2)
kurikulum sebagai suatu sistem (curriculum as a system), dan (3)
kurikulum sebagai rencana (curriculum as a plan).”® Kurikulum
pendidikan sebagai bangunan ilmu pengetahuan, berarti mengkaji
konsep, landasan, asumsi, teori, model, praksis, prinsip-prinsip dasar
tentang kurikulum. Kurikulum pendidikan sebagai sistem yang
terdiri dari sejumlah komponen dan bidang-bidang lain, kurikulum
berbagai jalur, jenjang, jenis pendidikan, manajemen kurikulum dan
sebagainya. Kurikulum pendidikan sebagai rencana, mencakup
berbagai rencana (desain) kurikulum. Kurikulum pendidikan sebagai
rencana (desain) ada yang bersifat menyeluruh untuk semua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan dan ada pula yang khusus untuk jalur,
jenjang jenis pendidikan tertentu. Berkenaan dengan rancangan
(desain) kurikulum, terdapat bermacam-macam kurikulum, ada

rancangan (desain) kurikulum berdasarkan konsep, tujuan dan isi,

9Taba (1962) dalam Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 150-151.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 150-151.
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proses, masalah, kebutuhan peserta didik, dan lain-lain. Kurikulum
sebagai rancangan (desain) juga berkaitan dengan implementasi dan
penggendaliannya.

Searah dengan penjelasan di atas, kurikulum pendidikan
terdiri dari berbagai komponen yang meliputi tujuan pendidikan,
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum untuk
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. Dengan
demikian, kurikulum pendidikan adalah aktivitas yang direncanakan
dan diprogramkan oleh sekolah (lembaga pendidikan) untuk peserta
didik yang berada di bawah bimbingan, baik di dalam maupun di
luar sekolah (lembaga pendidikan).?

Dengan demikian, mengacu kepada pendapat para ahli dan
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 9, kurikulum pendidikan
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.?

Selanjutnya prinsip-prinsip kurikulum pendidikan dalam
pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas
mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut

peranan seorang pendidik dalam tautannya dengan (konteks) upaya

“'BSNP, 2006:30 dalam Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996) him. 2.
2Unang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 1.
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terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu sendiri
dengan belajar. Suatu pembelajaran akan dapat disebut berlangsung
dan berhasil dengan baik, apabila ia mampu mengubah diri peserta
didik dalam arti luas serta mampu menumbuhkembangkan kesadaran
peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh
peserta didik selama terlibat di dalam proses pembelajaran itu, dapat
dirasakan manfaatnya secara langsung untuk perkembangan pribadi
pesertadidik.?
2) Landasan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 sebagai kurikulum pendidikan,
berlandaskan pada filosofis, psikopedagogis, yuridis, dan
konseptual sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan
(Stanasdik).®* Landasan kurikulum pendidikan digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan struktur kurikulum pada
tingkat nasional sebagai acuan dalam pengembangan muatan
lokal pada tingkat daerah, dan sebagai pedoman dalam
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Setiap tahapan dalam pengembangan kurikulum pen-
didikan, baik perencanaan/perancangan/penyusunan kurikulum,
implementasi maupun evaluasinya haruslah memperhatikan

landasan-landasan pokok serta prinsip dasar pengembangan

2E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Rosdakarya,2015). him 65.

'E. Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013) him. 64.
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kurikulum. Landasan ini sebagai tolok ukur untuk pengembang

dan perancang kurikulum dan akan sangat menentukan corak

dan bentuk kurikulum yang akan dibuat.

1)

2)

3)

Landasan Filosofis, adalah landasan penyusunan kurikulum
yang didasarkan pada kerangka berpikir dan hakikat
pendidikan yang sesungguhnya yang mencakup (1)
Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip
dasar dalam pembangunan pendidikan, dan (2) Filosofis
Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.
Landasan Psikopedagogis adalah landasan yang bertautan
dengan (1) relevansi yang berkesesuaian dengan kondisi
psikis (kejiwaan) anak, (2) kurikulum berbasis kompetensi,
(3) pembelajaran melalui proses belajar, hasil belajar
(output), dan dampak hasil belajar (outcome), (4) penilaian
yang sah (input, process, dan output) yang sesuai dengan
ranah (domain) kompetensi, baik dari segi sikap, penge-
tahuan, keterampilan.

Landasan Yuridis adalah payung hukum dalam penyusunan
dan pengembangan kurikulum yang mencakup (1) Undang-
undang Sisdiknas, Peraturan Pemerintah No. 32, (2) rencana
pembangunan jangka menengah (RPJM) 2010-2014 di

Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
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Pembelajaran dan Penataan Kurikulum, (3) Peraturan
Pemerintah Rl No 19 Tahun 2005 tentang Stanasdik, (4)
Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 1 Tahun 2010, tentang
Percepatan Pelaksanaan Prioritas, Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.
4) Landasan Konseptual didasarkan pada ide atau gagasan
yang diabstraksikan dari peristiwa konkret yang mencakup,
(1) relevansi pendidikan (link and match), (2) kurikulum
berbasis kompetensi, dan karakter, (3) pembelajaran
kontekstual (contextual teaching and learning), (4)
pembelajaran aktif (student active learning), dan (5)
penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.?®
3) Konsep Dasar Kurikulum 2013
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Badan Standar
Pendidikan Nasional (BSPN). Kurikulum 2013 menekankan

pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan dan

%gholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, him. 114
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sikap peserta didik secara menyeluruh (holistik).?. Kompetensi
pengetahuan, keterampilan dan sikap ditagih dalam rapor dan
merupakan penentu kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik.
Kompetensi pengetahuan peserta didik yang dikembangkan
meliputi mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi agar menjadi pribadi yang menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan berwawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban.
Kompetensi keterampilan peserta didik yang dikembangkan
meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji,
menalar dan mencipta agar menjadi pribadi yang bekemampuan
pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah konkret
dan abstrak. Kompetensi sikap peserta didik yang dikembangkan
meliputi menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
mengamalkan sehingga menjadi pribadi yang beriman,
berakhlak mulia, percaya diri dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam
sekitar, serta dunia dan peradabannya (Kemendikbud, 2013).%
Dari itu kurikulum 2013 secara sederhana konsepnya
mencakup, (1) kurikulum yang seimbang antara hardskill dan

soft skill, (2) standar kompetensi lulusan (SKL) ditentukan

%®Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari Kurikulum
2004, 2006, ke 2013, Cetakan ke 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 5.

“"Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari Kurikulum
2004, 2006, ke 2013, Cetakan ke 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 119.
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sebelum menetapkan standar isi (SI), standar proses (SPro) dan
standar penilaian (SPen), dan (3) analisis jumlah mata pelajaran,
kedalaman materi, sesuai dengan tingkatan pendidikan atau
perkembangan peserta didik.

Konsep kurikulum 2013 ini menekankan pada pengem-
bangan kemampuan dan keterampilan serta aspek karakter
dalam melakukan tugas-tugas dengan standar unjuk kerja
(performansi) tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh
peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu.”® Selanjutnya kurikulum dapat melahirkan
pola pembelajaran tematik-integratif berbasis karakter dengan
ruang diagnosis yang sangat luas antara guru dan peserta didik,
sehingga ruang ini memberikan gerak kebebasan kepada peserta
didik untuk lebih mengaktualisasikan potensinya dan
mengontruksi ilmu pengetahuan, nilai, dan norma serta nilai
normatif-spriri-tualitasnya.”® Dengan demikian, kurikulum 2013
berorientasi kepada terjadinya peningkatan dan keseimbangan
antara pengetahuan (knowledge), kompetensi sikap (attitude),

dan keterampilan (skill).*

®Das Sarilawati dalam Rangka Implementasi Kurikulum, SMAN 75 Jakarta, 24
November 2013.

#| oeloek Endah Purwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013: Sebuah
Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Masa Depan, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2013),
him. 286.

®Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap Menyongsong Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him. 1.
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4) Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian
penyempurnaaan terhadap kurikulum yang telah dirintis sejak
tahun 2004 yang berbasis kompetensi, selanjutnya diteruskan
dengan kurikulum 2006 sebagai kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP). Jadi perubahan kurikulum pendidikan
merupakan suatu tuntutan yang mau tidak mau harus tetap
dilakukan dan tinggal penetapan tentang waktu saja.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan peradaban dunia.*
Searah dengan hal itu, tujuan tersebut ditempuh melalui
pengetahuan, penguatan sikap, dan keterampilan.** Kemudian
tujuan kurikulum setiap satuan pendidikan harus mangacu ke
arah pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana
ditetapkan dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas.

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik (ciri-ciri) paling

mendasar sebagai berikut :

#5alinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun
2013. Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah.

*2E. Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013). him 65.
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Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan
mencari tahu pengetahuan sebanyak-banyaknya karena
peserta didik zaman sekarang telah mudah mencari
informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi
dan informasi.

Peserta didik lebih didorong untuk memiliki tanggung
jawab kepada lingkungan, kemampuan interpersonal, antar
perseonal, maupun memiliki kemampuan berpikir Kritis.
Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif.

Khusus untuk tingkat SD/MI pendekatan tematik integratif
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengenal dan memahami suatu temadalam berbagai mata
pelajaran.

Pelajaran IPA dan IPS diajarkan di mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

Komponen-Komponen Kurilum 2013

Kurikulum pendidikan sebagai suatu sistem di dalamnya

terdapat beberapa komponen yang saling terkait. Dari itu dalam

upaya mencapai tujuan pendidikan, komponen-komponen

kurikulum tersebut dilengkapi oleh : 1) komponen tujuan, 2)

komponen isi dan organisasi bahan pengajaran, 3) komponen

pola dan strategi belajar mengajar, serta 4) komponen evaluasi
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kurikulum. Keempat komponen kurikulum pendidikan tersebut

di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.®

1) Komponen Tujuan

Kurikulum pada hakikatnya adalah alat untuk

mencapai tujuan pendidikan, sehingga tujuan kurikulum
sebenarnya adalah tujuan dari setiap program pendidikan
yang akan ditanamkan pada diri peserta didik. Dalam
menentukan dan merumuskan tujuan kurikulum ada empat
sumber yang dapat dijadikan landasan yaitu : falsafah
bangsa, strategi pembangunan, hakikat anak didik serta
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Komponen Isi dan organisasi bahan pengajaran

Komponen isi atau struktur kurikulum berkenaan

dengan pengetahuan ilmiah dan jenis pengalaman belajar
yang akan diberikan kepada siswa agar dapat mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam
menentukan isi kurikulum, baik yang berkenaan dengan
pengetahuan ilmiah maupun pengalam belajar disesuaikan
dengan tingkat jenjang pendidikan, perkembangan yang
terjadi dalam masyarakat, tuntunan dan kebutuhan

masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan

®Ali Mudofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2011), him 9.
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teknologi.®* Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan
dalam merancang isi kurikulum, yaitu: (1) Isi kurikulum
harus bersesuaian, tepat dan bermakna untuk perkembangan
sisiwa, artinya searah dengan tahap perkembangan anak. (2)
Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial, artinya
sesuai dengan tuntunan hidup nyata dalam masyarakat. (3)
Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensif,
artinya mengandung aspek intelektual, moral, sosial dan
keterampilan secara integral. (4) Isi kurikulum harus
berisikan bahan pelajaran yang jelas, teori, prinsip, bukan
hanya sekedar informasi yang teorinya masih samar-samar.
(5) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Ini dikarenakan isi kurikulum berupa program
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru dalam
menghantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan pen-
didikan. Jadi kurikulum tidak hanya berisikan pengetahuan
ilmiah berupa daftar mata pelajaran semata tanpa mem-
perhatikan pengalaman belajar yang bermakna, justru
sebaliknya mata pelajaran itu hanyalah merupakan kemasan
pengalaman belajar yang bermakna yang sangat dibutuhkan

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah,*

*Yuna Mumpuni Rahayu. “Pengaruh Perubahan Kurikulum 2013 Terhadap
Perkembangan Peserta Didik”, Jurnal Logika. Vol XVIII, No 3 Desember 2016, Diakses Sabtu, 3
Juni 2023, pukul 1.46

$Ali Mudofir Ali Mudofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
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3) Komponen pola dan strategi belajar mengajar

Strategi pelaksanaan kurikulum memberi petunjuk
kepada para pelaksana pendidikan agar mampu melaksana-
kan pembelajaran dengan benar. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam strategi pelaksanaan kurikulum ini,
yaitu: tingkat dan jenjang pendidikan, proses belajar
mengajar yang meliputi metode dan teknik pembelajaran,
media dan sarana yang dibutuhkan, bimbingan dan
penyuluhan, administrasi dan supervisi, serta evaluasi dan
penilaian belajar.*

4) ° Komponen evaluasi kurikulum

Evaluasi kurikulum vyang dimaksudkan adalah
menilai suatu kurikulum sebagai program pendidikan untuk
mengetahui efisiensi, efektivitas, relevansi dan produkti-
vitas program dalam mencapai tujuan pendidikan.
Disamping itu, evaluasi kurikulum dimaksudkan sebagai
umpan balik (feed back) terhadap tujuan, materi, metode
dan sarana dalam rangka mengembangkan kurikulum lebih
lanjut. Kurikulum sebagai program pendidikan untuk anak
didik dapat dinilai dari sudut sistem. Kurikulum sebagai

sistem dapat diidentifikasi sebagai masukan (input)

Pendidikan Dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam. (Jakarta : RajaGrafindo Persada,
2011, him. 9.

%Zaharah. Jurnal Rausyan Fikr (Analisis Pemahaman Guru Terhadap Konsep Kurikulum
2013 Dalam Pembuatan Perangkat Pembelajaran) Vol. 9 No. 1 Maret 2015, Diakses Sabtu 26
Oktober pukul 15.30.
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program, proses pelaksanaan program, hasil (output) atau
dampak (outcome) program dan dampak dari program.
6) Fungsi Kurikulum 2013
Kurikulum memiliki berbagai fungsi, baik untuk guru,
kepala sekolah, pengawas, orang tua peserta didik, dan peserta
didik:*" Adapun fungsi kurikulum dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1) Untuk guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaraan
yang tidak berpedoman pada kurikulum tidak akan
berlangsung dengan sistematis dan efektif, sebab
pembelajaran adalah proses yang bertujuan sehingga segala
sesuatu yang dilakukan guru dan peserta didik diarahan
untuk mencapai tujuan. Tanpa kurikulum, dapat dipastikan
pembelajaran tanpa arah dan tujuan;

2) Untuk kepala sekolah, kurikulum berfungsi untuk
menyusun perencanaan dan program sekolah. Penyusunan
karender sekolah, pengajuan sarana prasarana sekolah
kepada Komite Sekolah, penyusunan berbagai kegiatan
sekolah, baik intrakurikuler, kokurikuler, ekstra kulikuler
dan kegiatan-kegiatan lainnya didasarkan pada kurikulum

yang digunakan.

¥Winasanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan

Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan KTSP, (Jakarta: KencanaPredana Media Group, 200811),

him. 1.



3)

4)

5)

32

Untuk pengawas, kurikulum berfungsi sebagai panduan
dalam melakukan supervisi ke sekolah. Dengan ber-
pedoman pada kurikulum, pengawas dapat melihat apakah
program sekolah, termasuk pelaksanaan pembelajaraan
yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan tuntutan
kurikulum, bagian-bagian mana yang sudah dilaksanakan,
bagian-bagian mana yang sedang dilaksanakan dan bagian-
bagian mana yang belum dilaksanakan. Dengan demikian,
pegawas dapat memberikan masukan atau saran perbaikan.
Untuk orang tua peserta didik, kurikulum sebagai pedoman
untuk memberikan bantuan kepada penyenggaraan program
sekolah dan membantu putra-putrinya belajar di rumah
sesuai dengan program sekolah. Melalui kurikulum, orang
tua dapat mengetahui tujuan yang harus dicapai peserta
didik serta ruang lingkup materi pelajaraan.

Untuk peserta didik, kurikulum berfungsi sebagai pedoman
belajar. Melalui kurikulum, peserta didik dapat memahami
kompetensi apa yang harus dicapai, baik itu pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Ketika memulai pembelajaran
guru memberitahu peserta didik tentang tujuan pembelaja-
ran yang akan dicapai setelah mengikuti pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat mengevaluasi diri (self-

evaluation) ketika pembelajaraan sudah selesai. Apa yang
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harus dilakukannya setelah menguasai kompetensi tertentu
dan apa yang harus dilakukannya apabila dirinya belum
menguasainya.

Alexander Inglis yang dikutip Winasanjaya mengemuka-
kan enam fungsi kurikulum untuk peserta didik, yaitu: (1) fungsi
penyesuaian; (2) fungsi integrasi; (3) fungsi diferensiasi; (4)
fungsi persiapan; (5) fungsi pemulihan; dan (6) fungsi
diagnostik.®

7) Pengembangan Silabus dalam Kurikulum 2013

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
tentang implementasi kurikulum, yang mencangkup kegiatan
pembelajaran, pengelolaan kurikulum berbasis sekolah,
kurikulum dan hasil belajar, serta penilaian autentik berbasis
kelas. Silabus juga merupakan penjabaran lebih rinci dari
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
menimal memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, materi
standar, metode pembelajaran dan hasil belajar (learning
outcomes) yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam suatu
mata pelajaran tertentu.*®

Silabus  kurikulum 2013 minimal memuat lima

komponen utama, yaitu : 1) kompetensi inti, 2) kompetensi

*®Winasanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan
Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan KTSP, (Jakarta: KencanaPredana Media Group, 200811),
him. 1.

*E, Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018, him
70-71.
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dasar, 3) indikator, 4) materi standar, 5) kegiatan pembelajaran,
dan 5) penilaian. Silabus ini umumnya sudah disiapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Direktorat
Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Pusat Kurikulum
(Puskur).

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian. Pengembangan silabus
harus dilakukan secara sistematis dan mencangkup komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. Dalam Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 dikemukakan bahwa silabus paling sedikit memuat
sepuluh hal sebagai berikut. (1) Identitas mata pelajaran (khusus
SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan SMA/MA/SMALB/SMK/
Paket C/Paket Kejuruan; (2) ldentitas sekolah meliputi nama
satauan pendidikan kelas; (3) Kompetensi inti merupakan
gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek
sikap, penegtahuan dan keterampilan yang harus dipelajari
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran; (4) Kompetenisi dasar merupakan kemampuan
spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang terkait muatan atau mata pelajaran; (5) Tema (khusus
SD/MI/SDLB/Paket A; (6) Materi pokok, memuat fakta,

konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam



35

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi; (7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan; 8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik; (9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah
jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk satu semester atau
satu tahun, dan (10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media
cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang
relevan.*’
8) Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam

Kurikulum 2013

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran, untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar
yang telah ditetapkan dan merupakan komponen penting dari
kurikulum 2013 yang pengembangannya harus dilaksanakan
secara professional.

RPP kurikulum 2013 yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran, sedikitnya mencakup tiga kegiatan
yaitu : (1) identifikasi kebutuhan, (2) perumusan kompetensi

dasar, dan (3) penyusunan program pembelajaran. Selanjutnya

“OE, Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him
86-87.
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rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari berbagai
komponen yang saling berkaitan satu sama lain.**Berdasarkan
Pasal 20 pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa,
perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil belajar.*?

Pengembangan RPP pada prinsipnya harus memperhati-
kan perhatian dan karakteristik peserta didik terrhadap materi
standar yang dijadikan bahan kajian. Adapun beberapa prinsip
pengembnagan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam
menyukseskan implementasi Kurikulum 2013 sebagaimana
dikemukakan dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016,
sebagai berikut.*® (1) Perbedaan individual peserta didik antara
lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai
dan lingkungan peserta didik; (2) Partisipasi aktif peserta didik;

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat

*E. Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him
113.

“’peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 Pasal 20 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

E. Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him
113.
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belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi
dan kemandirian; (4) Pengembangan budaya membaca dan
menulis yang dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam
berbagai bentuk tulisan; (5) Pemberian umpan balik dan tindak
lanjut RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remedial; (6) Penekanan
pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pem-
belajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompe-
tensi, penilaian dan sumber belajar dalam satu kebutuhan
pengalaman belajar; (7) Mengakomondasi pembelajaran
tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek
belajar dan keragaman budaya; dan (8) Penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintigrasi, sistematis dan
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

RPP sebagaimana dikemukakan di atas, dalam
realisasinya memerlukan pembagian tugas guru, penyusunan
kalender pendidikan dan jadwal pembelajaran serta pembagian
waktu yang digunakan secara proporsional, penetapan penilaian,
penetapan norma kenaikan kelas dan kelulusan, pencatatan
kemajuan belajar pesrta didik, pembelajaran remedial (remedial
teaching), program pengayaan, program percepatan (akselerasi),

peningkatan kualitas pembelajaran, dan pengisian waktu
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kosong. Guru professional pun harus mampu mengembangkan
renncana pembelajaran yang baik, logis, dan sistematis karena
disamping untuk melaksanakan pembelajaran, persiapan
tersebut mengemban “professional accountability.” Oleh karena
itu, setiap guru harus memiliki rencana pembelajaran yang
matang sebelum melaksanakan pembelajaran, baik persiapan
tertulis maupun tidak tertulis.**
9) Pendekatan llmiah dalam Kurikulum 2013

Penerapan pendekatan pembelajaran ilmiah (saintifik)
dalam proses pembelajaran menjadi ciri yang khas dalam
keberadaan kurikulum 2013. Pendekatan IImiah (Saintifik)
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran
disekolah.”®  Selanjutnya dalam rangka menyukseskan
implementasi kurikulum 2013, terutama dalam membentuk dan
menerjemahkan kompetensi inti dan kompetensi dasar, para
guru telah dilatih secara bertahap dengan berbagai model dan
pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang dilatihkan dan
diunggulkan adalah pendeketan ilmiah (scientific approach).*

Selanjutnya hal ini searah dengan yang dijelaskan oleh Abdul

“E. Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2013 Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him
118.

“Abdul Majid. Pembelajara Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014).

®E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Rosdakarya,2015), him 99.
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Majid dan Choerul Rochman menyatakan sebagai karakteristik
(ciri-cirinya) dalam pembelajaran saintifik ini  memiliki
beberapa proses yang mengacu pada kompetensi sikap ilmiah,
berpikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah. Proses-proses
tersebut antara lain adalah : (1) Mengamati, bertujuan agar
pembelajaran berkaitan erat dengan konteks situasi nyata yang
di hadapi dalam kehidupan sehari-hari; (2) Menanya, hal ini
dilakukan sebagai salah satu proses membangun pengetahuan
siswa dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur, hukum dan teori
untuk berpikir metakognitif; )3) Mencoba atau mengumpulkan
informasi, bermanfaat untuk meningkatkan siswa memperkuat
pemahaman konsep dan prosedur dengan mengumpulkan data,
mengembangkan kreatifitas dan keterampilan prosedural; (4)
Mengasosiasi, bertujuan untuk membangun kemampuan
berpikir dan bersikap ilmiah, data yang diperoleh di buat
klasifikasi, diolah dan ditemukan hubungan-hubungan yang
spesifik; (5) Mengkomunikasikan, merupakan sarana untuk
menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan,
tulisam, gambar atau sketsa, diagram atau grafik.*’ Proses-
proses tersebut di harapkan siswa terlatih untuk berpikir secara
sistematis, kritis dan sesuai prosedur ilmiah, sehingga

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Sehingga

“"Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi
Kurikulum 2013. (Bandung: PT Rosdakarya, 2014), him 107.
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tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
10) Penilaian Autentik

Penialaian autentik adalah proses pengumpulan data
mengenai perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang
telah dilakukan peserta didik dengan berbagai metode untuk
membuktikan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai.
Penilaian tidak hanya dilakukan dari segi pengetahuan saja,
tetapi dari segi sikap dan keterampilan. Penilaian autentik ini
menjadi pembaharu dari penilaian tradisional, dimana penilaian
ini tidak hanya menilai hasil akhir tetapi menilai segala kegiatan
pembelajaran dikelas maupun di luar kelas yang terperhatikan
bagaimana perkembangannya.*® Penilaian autentik berdasarkan
lampiran Permendikbud No.66 Tahun 2013 mencakup penilaian
autentik yang merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai dari masukan (input), proses dan
keluaran (output) pembelajaran serta hasil yang mencakup 3
aspek penilaian, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Penilaian autentik ditekankan pada ranah tersebut sesuai dengan
tujuan pembelajaran.*®

Merujuk pada beberapa uraian yang telah dikemukan,

selanjutnya dapat disimpulkan atau disintesiskan bahwa

“®Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him 52.

“Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him. 54.
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efektivitas kurikulum 2013 adalah Kkarakteristik (ciri-ciri)
efektivitas penerapan kurikulum dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan target (sasaran)
yang direncanakan dengan memanfaatkan serta memberdayakan
seluruh unsur-unsur di sekolah agar berfungsi secara optimal
yang meliputi indikator-indikator : pelaksaan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan penentuan kompetensi
inti (K1), penentuan kompetensi dasar (KD), penyampaian bahan
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan interaksi
belajar mengajar, penilaian prestasi belajar, pengelolaan
bimbingan dan penyuluhan, pengenalan dan penyelenggaraan
administrasi sekolah, dan panguasaan prinsip-prinsip penelitian.
2. Pembentukan Karakter
a. Pengertian Karakter
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark
(menandai) yang memokuskan pada bagaimana menerapkan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Dalam bahasa
Inggris, character bermakna hampir sama dengan sifat, perilaku, akhlak,
watak, tabiat, dan budi pekerti. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
dituliskan bahwa karakter ialah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak,
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lainnya.
Karakter dalam Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat khas yang

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, wataknya yang tenang itu



42

membuat orang bersimpati.®® Batasan itu menunjukkan bahwa karakter
sebagai identitas yang dimiliki seseorang atau sesuatu yang bersifat
menetap, sehingga seseorang atau sesuatu berbeda dari yang lain.™
Karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter yang
berhubungan dengan Allah, karakter yang berhubungan dengan sesama
manusia, karakter yang berhubungan dengan diri sendiri, karakter yang
berhubungan dengan lingkungan dan karakter yang berhubungan dengan
kebangsaan.

Agar lebih memahami apa arti karakter dan pendidikan karakter
(character education), di sini dapat dirujuk beberapa pendapat para ahli
sebagai berikut :

1) Pendapat secara umum :

(@) Hornby dan Parnweel karakter adalah kualitas mental atau
moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.

(b) Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem, yang melandasai pemikiran, sikap dan
perilaku yang ditampilkan.

(c) Tadzkirotun Musfiroh karakter mengacu pada serangkaian
sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan.

(d) Hermawan Kertajaya mengartikan karakter adalah ciri khas yang

dimilki oleh suatu benda atau individu, ciri khas ini asli dan

®Meity Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar.(Jakarta:Badan
Pengem- bangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), him. 213.

*'Tuhana Taufiq Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 17.
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mengakar pada benda atau individu, sehingga mempengaruhi
perilaku, sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.

Imam Ghozali mengganggap bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam diri manusia sehingga

ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.>®

Pendapat secara khusus :

(@)

(b)

(©)

(d)

T. Ramli: pendidikan karakter adalah pendidikan yang
mengedepankan esensi dan makna terhadap moral dan akhlak,
sehingga hal tersebut akan mampu membentuk pibadi peserta
didik yang baik.

Thomas Lickona : pendidikan karakter adalah pendidikan yang
disengaja untuk membantu seseorang agar ia dapat memahami,
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.>
John W. Santrock : pendidikan karakter adalah pendidikan yang
dilakukan dengan pendekatan langsung kepada peserta didik
untuk menanamkan nilai moral dan memberikan pelajaran
kepada mereka mengenai pengetahuan moral dalam upaya
mencegah perilaku yang dilarang.

Elkind : pendidikan karakter adalah suatu metode pendidikan
yang dilakukan oleh tenaga pendidikan untuk memengaruhi

karakter peserta didik. Dalam hal ini terlihat bahwa pendidikan

*’Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,

2014), him. 2.

*Thomas Lickona, https:\\smkwidyanusantara.sch.id>Google, 2003, Selasa, 7.20 WIB
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bukan hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga mampu
menjadi seorang teladan.
b. Nilai-nilai Karakter

Nilai merupakan suatu jenis Kkepercayaan seseorang, Yyang
layaknya berpusat pada sistem kepercayaan seseorang tentang bagaimana
seseorang sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tetang apa yang
berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai dan nilai itu juga
merupakan keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar
pilihannya.>

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.*

Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter adalah untuk
membangun bangsa yang tangguh, dimana masyarakatnya berakhlak
mulia, bermoral, bertoleransi, dan bergotong royong. Untuk menanamkan
nilai-nilai perilaku seperti tersebut di atas, perlu dibentuk atau
ditanamkan nilai-nilai karakter yang bersumber dari agama, Pancasila,
dan Budaya. Berikut adalah nilai-nilai pembentuk karakter tersebut: 1)

Religius, 2) Kejujuran, 3) Sikap toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6)

*Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), him. 18.

*Masnur  Muslich,  Pendidikan  Karakter =~ Menjawab  Tantangan  Krisis
Multidimensial (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 84.
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Kreatif, 7) Kemandirian, 8) Sikap demokratis, 9) Rasa ingin tahu, 10)
Semangat Kebangsaan, 11) Cinta tanah air, 12) Menghargai prestasi, 13)
Sikap bersahabat, 14) Cinta damai, 15) Gemar membaca, 16) Perduli
terhadap lingkungan, 17) Perduli sosial, 18) Rasa tanggung jawab.>
Searah dengan pendapat di atas, Heri Gunawan mengklasifikasi

nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan kepada peserta didik seperti

pada tabel di bawah ini.

No.

Nilai-nilai Karakter yang
dikembangkan

Deskripsi Perilaku

. INilai karakter dalam

Karakter religius yang Berkaitan

dengan lingkungan

hubungannya dengan Tuhan dengan nilai
'Yang Maha Esa(Religius) 1. Pikiran.
2. Perkataaan.
3. Tindakan.
I. Nilai karakter dalam 1. Jujur.
hubungannyadengan diri sendiri  [2. Bertanggungjawab.
yang meliputi: 3. Bergaya hidup sehat.
4. Disiplin.
5. Kerja keras.
6. Percaya diri.
7. Mandiri.
8. Ingin tahu.
I11. Nilai karakter dalam hubungannya |1. Patuh padaaturan-aturan sosial
2. Menghargai karya dan prestasi
dengan sesama orang lain.
Santun.
IV. Nilai karakter dalam hubungannya (1. Menjaga kelestarian alam

Memperbaiki kerusakan alam

Nilai kebangsaan

NPl MNP w

Nasionalis.
Menghargai keberagaman.

Heri Gunawan®

**Kuabanuhampu, Kakanmenag Agam Sosialisasikan 18 Nilai Pendidikan Karakter.
https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/65881/kakanmenag-agam

>"Heri Gunawan. Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 2
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c. Tujuan Pembentukan Karakter

Ada beberapa tujuan yang di kaitkan dengan pembentukan dan
pendidikan karakter dalam penataan sekolah sebagai berikut:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu, sehingga menjadi kepribadian/
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak berkesesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.

Sejak dini peserta didik perlu diperkenalkan dengan berbagai
perilaku positif di antaranya perilau yang dapat dipercaya, berbuat baik,
mampu mengendalikan diri saat marah dan kecewa, dapat bekerja sama
dengan temannya, sopan dan dapat menghargai orang lain. Hasil yang
baik dari “pembentukan karakter” dirancang untuk diberikan kepada
peserta didik yang sudah mulai banyak bersosialisasi baik secara intern
di sekolah maupun ekstern dengan pihak di luar sekolah.*®

Pembentukan watak dan Kkarakter harus dilakukan secara
integratif di semua mata pelajaran. Di samping isi materi pembelajaran,

metode atau cara pembelajaran sangat mempengaruhi pembentukan

*®Yuyun Yunarti, 2014. “Pendidikan ke Arah Pembentukan Krakter,” Jurnal Tarbawiyah,
Vol. 11, No. 2, Edisi Juli-Desember 2014, him. 267-268.
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watak dan karakterseseorang. Cara-cara pembelajaran yang demokratis,
menarik, kreatif dan inovatif akan sangat efektif untuk membentuk watak
dan karakter peserta didik.>®
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Karakter Peserta didik
Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui
beberapafaktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor biologis dan faktor
lingkungan.
Kedua faktor tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Faktor Biologis
Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
individu. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa
sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki
salah satu dari keduanya.
2) Faktor Lingkungan
Disamping faktor-faktor hereditas (faktor endogen atau dari
diri individu) yang relatif konstan, sifatnya yang terdiri antara lain
atas lingkungan hidup, pendidikan, kondisi dan situasi hidup dan
kondisi masyarakat (semuanya merupakan faktor Eksogen)
semuanya berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter.®
e. Fungsi Pendidikan Karakter

Secara umum fungsi pendidikan ini adalahuntuk membentuk

*Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana |lmu, 2001),
him. 104.

®Amalia Muthia Khansa, dkk, “Analisis Pembentukan Karakter Peserta didik di
SDNTangerang 15, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 4, No, 1, Maret 2020, him. 165.
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kaakter seorang peserta didik sehingga menjadi pribadi yang bermoral,

berakhlah mulia, bertoleran, tangguh dan berperilaku baik.

Adapun beberapa fungsi pendidikan karakter sebagai berikut :

1) Untuk mengembangkan potensi dasar dalam diri manusia sehingga
menjadi individu yang berpikiran baik, berhati baik,dan berperilaku
baik.

2) Untuk membangun dan memperkuat perilaku masyarakat yang multi
kultural.

3) Untuk membangun dan meningkatkan peradaban bangsa yang
kompetitif dalam hubungan internasional.

4) Pendidikan karakter seharusnya dilakukan sejak dini sejak masa
kanak-kanak. Pendidikan ini dapat dilakukan di lingkungan keluarga,
sekolah dn lingkungan, serta memanfaatkan berbagai media belajar.

Pentingnya Pendidikan Karakter

Seperti kita ketahui bahwa proses globalisasi secara terus
menerus akan berdampak terhadap perubahan kaakter masayarakat

Indonesia. Kurangnya pendidikan karakter akan menimbulkan Kkrisis

moral yang akan berakibat pada perilaku negative di masyaakat,

misalnya pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obat terlarang,
pencurian, kekerasan terhadap anak, dan lain sebagainya.

Ada beberapa alasan mengapa pendidikan karakter harus
diberikan kepada Warga Negara sejak dini, yaitu : 1) Pendidikan dapat

membantu meningkatkan prestasi akademik peserta didik, 2) Sebagian
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peserta didik tidak dapat membentuk karakter yang kuat untuk dirinya di
tempat lain, 3) Dapat membentuk individu peserta didik yang
menghargai dan menghormati orang lain dan dapat hidup di dalam
masyarakat yang majemuk, 4) Sebagai upaya membantu peserta didik
dalam mengatasi masalah moral-sosial, seperti ketidakjujuran,
ketidaksopanan, kekerasan, etos kerja rendah, dan lain-lain, 5)
Merupakan cara terbaik untuk membentuk perilaku individu peserta didik
sebelum masuk ke dunia kerja/usaha, 6) Sebagai cara membantu peserta
didik untuk mengajarkan nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari
kerja suatu peradaban.

Dari penjelasan tersebut kita menyadari bahwa, pendidikan
karakter sangat penting untuk setiap orang. Dengan begitu, sehingga para
guru, dosen, dan orang tua, sudah seharusnya senantiasa menanamkan
nilai-nilai karakter yang baik kepada anak didik.

Mengacu kepada beberapa penjelasan sebelumnya, sehingga
dapat disimpulkan atau disintesiskan bahwa pembentukan karakter
peserta didik di MIN 3 Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran
2003/2004 adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru kelas untuk
membentuk karakter peserta didik yang indikator-indikatornya meliputi,
religius, kejujuran, sikap toleransi, disiplin, kerja keras, Kkreatif,
kemandirian, sikap demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, sikap bersahabat, cinta damai, gemar

membaca, perduli terhadap lingkungan, perduli sosial, dan rasa tanggung



50

jawab.
B. Penelitian yang Relevan

Sebagai tolok ukur dalam penyusunan penelitian, haruslah melihat
penelitian terdahulu yang sesuai dengan variabel yang akan di teliti, sehingga
lebih memperkuat dalam penyusunan penelitian. Selain itu hasil penelitian
terdahulu digunakan agar dalam penyusuan penelitian dapat terhindar dari
plagiarisme.

Sehubungan dengan topik penelitian atau variabel-variabel penelitian
ini, pada dasarnya sudah ada yang mengkaji sebelumnya, baik di sekolah
umum maupun di sekolah yang berada di bawah asuhan Kementerian Agama
RI. Contohnya penelitian terhadap kurikulum 2013 dari aspek implementasi,
pengaruh, maupun efektivitasnya dengan pendekatan analisis secara
kualitatif, tetapi kajian kurikulum 2013 secara kuantitatif tampak masih
kurang. Sebaliknya penelitian yang mengkaji pembentukan karakter peserta
didik tampak masih kurang, sehingga tampak masalah pembentukan karakter
peserta didik hampir terabaikan.

Selanjutnya untuk menunjang landasan teori, kerangka berpikir, dan
hipotesis penelitian tentang hubungan antara efektivitas kurikulum 2013
dengan pembentukan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kabupaten Padang Lawas Tahun Pelajaran 2003/2004, peneliti mengutip
beberapa penelitian yang relevan seperti berikut ini.

1. Adi Suhenri dengan judul “Upaya Guru dalam Membentuk Karakter

Peserta didik di MAN Sipirok Lokasi Sipange Godang”. Penelitian ini
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menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya guru dalam membentuk karakter peserta
didik di MAN Sipirok lokasi Sipange Godang sudah dikatakan baik
kemudian guru telah menjadi contoh karakter yang baik atau menjadi
contoh teladan kepada peserta didiknya di sekolah tersebut berupa
karakter yang berhubungan dengan Allah SWT, seperti yang
diperlihatkan oleh peserta didik berupa sikap atau perilaku menutup
aurat dalam kesehariannya dan sering mengerjakan shalat, sedangkan
karakter yangberhubungan dengan diri sendiri diperlihatkan oleh peserta
didik berupa disiplin, sopan, tanggungjawab, dan jujur.

2. Mhd Arfandi Hsb “Keteladanan Guru dalam Pembentukan Karakter
Peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Padangsidimpuan”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik di MAN 2 Model
Padangsidimpuan telah membentuk beberapa karakter, dan begitu pula
para guru sudah menerapkan keteladanan dalam membantu pembentukan
karakter peserta didik.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir atau kerangka konseptual penelitian adalah suatu
hubungan antara satu konsep dengan konsep lain dan boleh jadi lebih dari
satu konsep dengan konsep lain. Seperti diketahui bahwa untuk penelitian
dengan metode kuantitatif umumnya melihat keterkaitan atau pengaruh satu

atau lebih variabel bebas dengan/terhadap satu atau lebih variabel terikat.
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Seperti diketahui bahwa suatu variabel penelitian pada dasarnya sebagai
konstruk atau bangunan konsep yang dibentuk dari sejumlah teori penelitian.

Kerangka konsep ini digunakan untuk menghubungkan atau
menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan di bahas.
Kerangka konseptual diharapkan akan memberikan gambaran dan
mengarahkan asumsi mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Kerangka
konseptual memberikan petunjuk kepada peneliti dalam merumuskan masalah
penelitian.

Berkaitan dengan maksud atau pengertian dari kerangka berpikir atau
konseptual, selanjutnya kerangka berpikir atau konseptual untuk penelitian ini
yaitu hubungan antara variabel bebas (efektivitas penerapan kurikulum 2013)
dengan variabel terikat (pembentukan karakter peserta didik) dapat pula
dibangun. Seperti diketahui dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya
manusia, pemerintah terus menerus melancarkan program pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan faktor manusia itu sendiri yaitu pendidik
maupun peserta didik.

Berkaitan dengan kerangka berpikir atau konseptual penelitian ini,
diketahui bahwa guru kelas adalah salah satu komponen pada Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Padang Lawas, bahkan menjadi kunci
keberhasilan peserta didik dilembaga pendidikan ini. Dengan demikian guru
kelas menjadi salah satu komponen penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan ke arah yang lebih baik, yakni melalui penyelenggaraan kegiatan

pendidikan bermutu di madrasah. Melalui pendidikan bermutu tersebut
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diharapkan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dalam arti yang seluas-
luasnya. Selain itu, sesuai tuntutan kurikulum 2013, guru kelas dituntut pula
menghasilkan efek penyerta (nurturant effect) kepada peserta didik berupa
terbentuknya karakter positif.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa efektivitas penerapan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran di kelas tentu diharapkan menghasilkan
efek bawaan dari pembelajaran (nurturant effect) berupa terbentuknya
karakter positif pada peserta didik, selain efek utamanya berupa penguasaan
sejumlah mata pelajaran. Dalam hal ini dapat juga diartikan bahwa kegiatan
pembelajaran di MIN 3 Padang Lawas tidak saja berupa hasil belajar dari
berbagai mata pelajaran pada peserta didik, bahkan dihasilkan karakter positif
pada diri peserta didik.

Dengan demikian, efektivitas penerapan kurikulum 2013 dapat
membentuk karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Selanjutnya paradigma penelitian (model dalam bentuk ilmu pengetahuan)
dapat diperlihatkan seperti gambar 2.1.

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

X > Y

Keterangan : Variabel X : Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013
Variabel Y : Pembentukan Karakter Peserta Didik

—: Hubungan
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D. Hipotesis Penelitian
Secara sederhana, hipotesis merupakan uraian yang menjelaskan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian
kerangka teori, selanjutnya jawaban sementara ini akan diuji kebenarannya
melalui hasil analisis data.®* Hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian sering dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Hipotesis dapat juga diartikan sebagai suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara atau hipotesis merupakan suatu
kemungkinan jawaban dari masalah yang diajukan. Bahkan hipotesis timbul
sebagai dugaan yang bijaksana dari peneliti atau diturunkan dari teori yang
telah ada.
Berdasarkan rumusan masalah penelitian pada Bab | dan hasil kajian
dari kerangka teori pada Bab Il, berikutnya dibuatlah hipotesis penelitian,
yaitu berupa jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.®
Rumusan masalah penelitian ini ada 2 (dua) dalam bentuk pertanyaan,
sehingga berkaitan dengan rumusan masalah tersebut untuk penelitian ini
dibuat pula 3 (dua) hipotesis penelitian seperti berikut:
1. Hipotesis Alternatif (HA;)

Terdapat hubungan signifikan antara efektivitas penerapan kurikulum

2013 dengan pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten

Padang Lawas.

®1Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi,(Padangsidimpuan: Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Amad Addary, 2018), him. 57.
823ugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 96.



2.

55

Hipotesis Alternatif (HA,)

Tinggi persentase kontribusi efektivitas penerapan kurikulum 2013
terhadap pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas.

Hipotesis Alternatif (HA3)

Tinggi pengruh hubungan efektivitas penerapan kurikulum 2013 terhadap

pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
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METODOLOGI PENELITIAN

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian diaksanakan di Kabupaten Padang Lawas
dengan populasi peserta didik MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) 3
Kabupaten Padang Lawas.
2.  Waktu Penelitian
Waktu/periode penelitian direncanakan mulai dari Agustus 2023
sampai sampai selesai pada Tahun Ajaran 2023/2024.
Jenis dan Metode Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah dan hipotesis penelitian,
selanjutnya jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.®® Selanjutnya
untuk menjaring data berupa angka tersebut dalam penelitian ini
menggunakan angket yang diberikan kepada responden sebagai sampel yang
diambil dari peserta serta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menggambarkan
tentang hubungan antara efektivitas penerapan kurikulum 2013 dengan

pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas. Dalam

®3Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 37.

56
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penggunaan metode penelitian korelasional, sebagai variabel bebas (X)
adalah efektivitas penerapan kurikulum 2013 sebagai pedoman pembelajaran
yang dipergunakan oleh pendidik, sedangkan sebagai variabel terikat (Y)
adalah pembentukan karakter peserta didik pada MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas (Ary, et. al., 1997: 301).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.®* Populasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun mengukur,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.%® Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 6
sebanyak 1 (satu) kelas pada MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.

2. Sampel

Sampel penelitian ditarik dengan menggunakan metode sampel
bertujuan (purposive sampling method) dengan menetapkan siswa kelas 6
sebanyak 33 peserta didik pada MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Adapun penggunaan teknik ini berdasarkan pertimbangan luasnya lokasi,
waktu, dan dana yang terbatas.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian diperlukan sebagai bahan penunjang atau untuk

mempermudah proses pengumpulan data penelitian sesuai dengan masalah

®Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Bandung: Rineka
Cipta, 2010), him. 321.
®5Sudjana. Metode Statistika. (Bandung : Tarsito, 2012), him. 325.
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dan tujuan penelitian. Untuk keperluan penelitian ini, data yang dibutuhkan
berupa data kuantitatif. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket (kuesioner).

Angket (kuesioner) digunakan untuk mendapatkan data variabel bebas
X (efektivitas penerapan kurikulum 2013) dan variabel terikat Y
(pembentukan karakter peserta didik) MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Angket (kuesioner) dalam penelitian ini digunakan untuk meminta respons
(tanggapan atau jawaban) dari peserta didik kelas 6 MIN Kabupaten Padang
Lawas sesuai dengan variabel-variabel penelitian.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan angket (kuesioner) untuk
pengumpulan data karena beberapa keuntungan: 1) tidak memerlukan
hadirnya peneliti di lapangan (obyek penelitian), 2) dapat dibagikan secara
serentak kepada banyak responden, 3) dapat dijawab oleh responden menurut
kecepatannya masing-masing dan menurut waktu senggang responden, 4)
dapat dibuat anonim agar responden bebas, jujur, dan tidak malu-malu
menjawab, dan 5) dapat dibuat terstandar agar semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.®

Berikutnya instrumen atau angket (kuesioner) pengumpul data
variabel bebas X (efektivitas penerapan kurikulum 2013) disingkat dengan
sebutan AEPK 2013 dan variabel terikat Y (pembentukan karakter peserta
didik) disingkat dengan APKPD. Kedua instrumen ini digunakan dengan

asumsi bahwa, peserta didik yang menerima instruksi (pembelajaan) dari

5Suharsimi Suharsimi  Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Bandung: Rineka Cipta, 2010), him. 141.
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pendidik dengan berpedoman kepada kurikulum 2013, sehingga dari peserta

didik kelas 6 MIN 3 Kabupaten Padang Lawas pulalah terlihat atau tidak

terlihat hasil (output) dan dampak (outcome) dari penerapan kirikulum 2013.

Adapun instrumen penelitian yang berupa AEPK 2013 dan APKPD
dalam penelitian ini seperti berikut :

1. AEPK 2013 dan APKPD terdiri dari beberapa butir pilihan pernyataan
(pertanyaan) berupa permintaan respon (tanggapan) kepada peserta didik
kelas 6 pada MIN 3 Kabupaten Padang Lawas yang terlibat sebagai
responden (penanggap butir-butir angket/kuesioner) yakni selalu (SL),
kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP).

2. AEPK 2013 dan APKPD dibuat berdasarkan indikator-indikator masing-
masing variabel.

3. AEPK 2013 dan APKPD sebelum digunakan diperiksa atau diminta
pertimbangan pembimbing (judgement) atau diujicobakan tingkat
keterandalan (reliabilitas) dan keabsahan (validitas) kedua instrumen
tersebut.

Peneliti dalam penyusunan angket (kuesioner) ini berdasarkan pada
Kisi-kisi yang telah disusun, setelah itu dibuat lembaran angket untuk
diujicobakan sebelum diberikan kepada responden penelitian.

Hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY) dapat
dijabarkan menjadi sub variabel, indikator, deskriptor dan butir-butir
pernyataan atau pertayaan dalam instrumen. Penjabaran ini bertujuan untuk

mempermudah dalam pemmbuatan instrumen pengumpul data.
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Rincian sub variabel dinamakan indikator dan selanjutnya indikator
dirinci lagi menjadi deskriptor. Indikator merupakan petunjuk, sesuatu yang
menjdi bukti-bukti dari sub variabel, sedangkan deskriptor merupakan sesuatu
yang jelas paparanya sehingga akan mudah dirumuskan dalam butir-butir
pertanyaan.®’

Penjabaran variabel dalam penelitian ini, disusun dalam tabel Kisi-kisi
angket (kuesioner). Selanjutnya berhubungan dengan pencarian data
berkaitan dengan sumber data, yaitu subyek darimana data diperoleh. Jika
peneliti menggunakan angket (kuesener), maka dapat didokumenkan atau
dicatat yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan adalah objek
penelitian atau variabel penelitian.®® Sumber data dalam penelitian ini adalah
guru kelas MIN Kabupaten Padang Lawas

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni menganalisis secara statistik
hubungan antara efektivitas penerapan kurikulum 2013 dengan pembentukan
karakter peserta didik, sehingga untuk maksud ini data penelitin dikumpulkan
menggunakan AEPK 2013 dan APKPD.

E. Pengembangan Instrumen

Berkaitan dengan instrumen penelitian, selanjutnya dikembangkan

pula instrumen (angket) yang sudah dirancang (desain) melalui uji validitas

(keabsahan) dan reliabilitas (keterandalan).

%7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989). him. 182.

®83uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989). him. 102.



1.

61

Uji Validitas

Kedua instrumen penelitian yaitu AEPK 2013 dan APKPD
semuanya diuji validitas/kesahihannya berdasarkan indikator-indikator/
aspek-aspek yang diturunkan dari berbagai teori yang sesuai dengan
variabel yang dimaksud. Jadi kriteria tersebut sekaligus dapat
menentukan validitas/keabsahan konstruk (bangun konsep) pengukuran.
Penentuannya dengan membuat kisi-Kisi atau tabel spesifikasinya.

Kriteria penerimaan koefisien korelasi (r) setelah dikoreksi
dikonsultasikan ke harga tabel product moment dengan n = data jumlah
responden pada taraf signifikansi (kepercayaan) 0,05. Koefisien korelasi
(r) yang lebih besar daripada harga tabel tersebut dapat diterima.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Kkorelasi
Product Moment dari Karl Pearson dengan formulasi sebagai berikut :

RN ) RASYRIINY

ek -y - 2]

Uji Reliabilitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui keterandalan dari instrumen
yang dipakai. Uji coba reliabilitas ini menggunakan metode Alpha

Cronbach dengan formula :

[l

Menentukan tingkat reliabilitas dilakukan dengan membanding-

kan nilai koefisien Alpha Cronbach. Instrumen yang memiliki nilai

reliabilitas tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60 (Ghozali,
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2005).

Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel Efektivitas

Penerapan Kurikulum 2013 dan Pembentukan Karakter Peserta

Didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.

«  Definisi Konseptual Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013

Definisi konseptual efektivitas penerapan kurikulum 2013

adalah kegiatan yang berhasil dicapai sesuai dengan tujuan secara
benar sesuai dengan target (sasaran) yang telah direncanakan oleh
guru, serta mampu memanfaatkan dan memberdayakan seluruh
unsur-unsur dalam kurikulum agar berfungsi secara optimal,
sehingga menghasilkan tujuan yang memuaskan, serta adanya
sinergitas dari berbagai komponen-komponen yang membantu
tercapainya tujuan tersebut yang meliputi indikator-indikator/aspek-
aspek pelaksaan rencana pembelajaran (RPP), dan penentuan
kompetensi inti  (KI), penentuan kompetensi dasar (KD),
penyampaian bahan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran,
pengelolaan interaksi belajar mengajar, penilaian prestasi belajar,
pengelolaan  bimbingan dan penyuluhan, pengenalan dan
penyelenggaraan administrasi sekolah, dan panguasaan prinsip-
prinsip penelitian.

»  Definisi Operasional Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013

Definisi operasional efektivitas penerapan kurikulum 2013

adalah adalah skor dan hasil penjaringan data dengan AEPK 2013
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pada indikator-indikator/aspek-aspek pelaksaan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan penentuan kompetensi inti (KI), penentuan
kompetensi dasar (KD), penyampaian bahan pembelajaran,
pengelolaan pembelajaran, pengelolaan interaksi belajar mengajar,
penilaian prestasi belajar, pengelolaan bimbingan dan penyuluhan,
pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah, dan
panguasaan prinsip-prinsip penelitian.
AEPK 2013 ini berbentuk pilihan selalu (SL), kadang-kadang
(KK), dan tidak pernah (TP). Semua pilihan ini berisi 3 tingkat
pilihan atas pernyataan, dengan kategori nilai yang berbeda-beda
mulai dari SL = 3, KK = 2, sampai dengan TP =1 untuk pernyataan
positif, sebaliknya untuk pernyataan negatif, kategori nilainya mulai
dari 1, 2, sampai dengan 3.
Berikut ini diperlihatkan kisi-kisi AEPK 2013 yang mengukur
respon dari responden berdasarkan indikator-indikator/aspek-aspek

efektivitas penerapan kurikulum 2013 seperti disajikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1.

Kisi-kisi Angket Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013

No. Indikator-indi_kator/Aspek yang Sebaran Skor Jumlah
diukur (Nomor Soal)
1. | Pelaksaan rencana pelaksanaan pem- | 1, 2 2
belajaran.
2. | Penentuan kompetensi inti. 3,4 2
3. | Penentuan kompetensi dasar. 5 1
4. | Penyampaian bahan pembelajaran. 6 1
5. | Pengelolaan pembelajaran. 7,8 2
6. | Pengelolaan interaksi belajar 9,10, 11, 12, 13, 14, 7
mengajar. 15
7. | Penilaian prestasi belajar. 19 1
8. | Pengelolaan bimbingan dan 16, 17, 18, 20, 21, 22 6
penyuluhan.
Jumlah 22

*) Keterangan:

Definisi Konseptual Angket Pembentukan Karakter Peserta Didik

Definisi konseptual angket pembentukan karakter peserta
didik adalah suatu hasil (output) dan dampak (outcome) yang dapat
diketahui dari peserta didik sebagai akibat dari perlakuan
pembelajaran oleh pendidik dalam membentuk karakter tertentu
yang meliputi : religious, kejujuran, sikap toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, kemandirian, sikap demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, sikap
bersahabat, cinta damai, emar membaca, perduli terhadap
lingkungan, perduli sosial, dan rasa tanggung jawab.

Definisi Operasional Angket Pembentukan Karakter Peserta Didik

Definisi operasional APKPD adalah skor dari hasil
penjaringan data dengan APKPD pada indikator-indikator/aspek-

aspek : religious, kejujuran, sikap toleransi, disiplin, kerja keras,
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kreatif, kemandirian, sikap demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, sikap bersahabat,
cinta damai, emar membaca, perduli terhadap lingkungan, perduli
sosial, dan rasa tanggung jawab.

Berdasarkan dimensi pembentukan karakter peserta didik dengan
indikator-indikator/aspek-aspeknya, selanjutnya dibuat kisi-kisi APKPD
untuk mengukur respon dari responden siswa kelas 6 MIN 3 Kabupaten
Padang Lawas. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan
gambaran tentang penyebaran butir-butir APKPD berdasarkan indikator-
indikator/aspek-aspek yang diukur.

Berikut ini diperlihatkan kisi-kisi APKPD yang mengukur respon
dari responden berdasarkan indikator-indikator/aspek-aspeknya untuk

Pembentu-kan Karakter Peserta Didik seperti disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2.
Kisi-kisi Angket Pembentukan Karakter Peserta Didik (APKPD)
No. D'me;;r']gAjﬁfkkfpek Nomor Butir APKPD JIh
1. [Religius 1,2 2
2. |Kejujuran 4 1
3. [Sikap toleransi 5, 6 2
4. |Disiplin 7,8, 13 3
5. [Kerja keras 9, 10 2
6. |Kreatif 11 1
7. |Kemandirian 12 1
8. |Sikap demokratis 14 1
9. |Rasa ingin tahu 15, 16 2
10. |Semangat kebangsaan 17 1
11. |Cinta tanah air 18, 19 2
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12. |Menghargai prestasi 20 1
13. |Sikap bersahabat 21 1
14. |Cinta damai 22 1
15. |Gemar membaca 23 1
16. |Perduli terhadap lingkungan 24 1
17. |Perduli sosial 24 1
18. |Rasa tanggung jawab 3 1

Jumlah 25

Desain Penelitian

Y

Gambar 3.1. Desaian penelitian korelasi variabel bebas X dan variabel terikat Y.
Keterangan : X = Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013.

Y = Pembentukan Karakter Peserta Didik.
F. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala fakta angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”.®® Sumber data dalam penelitian ini
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.” Jika penelitian menggunakan
angket (kuesioner) dalam pengumpulan datanya, maka sumber data
penelitiannya respons (tanggapan) dari responden yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan peneliti,
baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Selanjutnya instrumen penelitian ini berupa angket (kuesener).

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data variabel bebas X

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Bandung: Rineka
Cipta. 2010), 91.

"Syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Bandung: Rineka
Cipta. 2010), 114.
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(efektivitas penerapan kurikulum 2013) dan variabel Y (pembentukan kaakter
pesera didik). Angket yang digunakan dalam bentuk pernyataan (pertanyaan)
yakni selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Peneliti dalam
penyusunan angket (kuesioner) ini berdasarkan pada Kisi-kisi yang telah
disusun, setelah itu dibuat lembaran angket untuk diujicobakan sebelum
diberikan ke responden penelitian. Adapun jumlah peserta didik yang diambil
untuk diujicobakan sebanyak 31 orang.

Berdasarakan pengertian ini, selanjutnya data yang diperlukan
sehubungan dengan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Data efektivitas penerapan kurikulum 2013 diambil dari angket

(instrumen penelitian) dalam bentuk skor.
2. Data pembentukan karakter peserta didik MIN Kabupaten Padang Lawas
diambil dari angket (instrumen penelitian) dalam bentuk skor.
Pemahaman terhadap variabel dan hubungan antar variabel bebas

(X) dan variabel terikat (Y) peranan yang penting untuk menjabarkannya
menjadi sub variabel, indikator, deskriptor dan butir-butir pernyataan atau
pertayaan dalam instrumen. Penjabaran ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti dalam membuat instrumen pengumpul data.

Rincian sub variabel dinamakan indikator dan selanjutnya indikator
dirinci lagi menjadi deskriptor. Indikator merupakan petunjuk, sesuatu yang
menjdi bukti-bukti dari sub variabel, sedangkan deskriptor merupakan sesuatu

yang jelas paparanya sehingga akan mudah dirumuskan dalam butir-butir
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pertanyaan.”*
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa perangkat AEPK 2013 dan
APKPD, sedangkan teknik analisis data yang menggunakan statistik
regresilinier sederhana dan korelasional.
1. Tahap-tahapan Analisis Data
Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang
diajukan. Uji statistik data yang digunakan dalam menganalisis data
penelitian ini menggunakan analisis parametrik, karena data penelitian ini
berskala interval. Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah
mengolah data atau menganalisis data.
Secara garis besar, analisis data meliputi tiga tahapan yaitu :
a.Persiapan, yaitu : 1) mengecek nama kelengkapan idetitas pengisi, 2)
mengecek kelengkapan data, 3) Menyebarkan angket pada
responden, 4) mengecek jumlah angket yang telah diisi oleh
responden, 5) Mengecek kelengkapan angket yang telah
dikembalikan dari responden apakah ada pernyataan yang belum
dijawab atau tidak.
b. Tabulasi, meliputi : 1) memberikan skor terhadap instrumen
penelitian, 2) memberikan kode-kode terhadap item-item instrumen

penelitian, dan 3) mengubah jenis data, disesuaikan atau

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989). him. 182.
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dimodifikasi dengan teknik analisis yang digunakan.
c.Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, meliputi : 1)
mengolah data dengan uji statistik, dan 2) menguji hipotesis
berdasarkan hasil pengolahan data.
Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Untuk melakukan pengolahan data dari skor mentah menjadi skor
atandar, maka dapat dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:

a. Menghitung skor rata-rata (Mean), yaitu dengan rumus:

— X — Y
xo2X voxY

n n
dimana: X = mean untuk variabel X

Y =mean untuk variabel Y
2. X =jumlah skor item variabel X

>Y =jumlah skor item variabel Y

n = jumlah responden

b. Menghitung harga simpangan baku, yaitu dengan rumus:

=\2
o |2 -X)
n-1
dimana: X; = nilai tengah kelas interval

Xi- X = deviasi data

c. Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T, yaitu dengan rumus:
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T=10xZ+50
Untuk perhitungan selanjutnya digunakan hasil perhitungan dari T
skor.
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel dari dua
kelas/kelompok yang homogen. Jika kesimpulan menunjukkan kelompok
data homogen, maka data berasal dari populasi yang sama dan layak
untuk diuji statistika parametrik. Untuk menguji homogenitas kelompok
digunakan uji homogenitas Barttlet melalui tabel persiapan Barttlet di
bawah ini :
1. Menghitung varians untuk setiap aspek dengan rumus:

52 ny xi2 (3 x%i)°

n(n-1)

2. Menguiji tabel uji Barlett sebagai berikut:

Tabel 3.3 Uji Barlett

Sampel (n1- l) L 812 LOg 812 (n1-1) LOg 812
Ke (nl _1)
1 1 2 2 2
(n1- 1) (n — 1) Si Log S: (n1-1) Log S;
1
1
2 (no- 1) 0, ) S, | LogS;® | (n2-1) Log Sz?
2
K (N 1 1 S¢ | LogSi® 1) Log Si*
k= ) (nk _1) k 0g ok (nk' ) 0g >k
1 2
Jumlah T (n-1) z (1) T (n3-1) Log Sy
-
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3. Menghitung nilai Barlett (B) dengan rumus’® :

a. Varians gabungan dengan semua sampel
S°=[Z(n-1) S;¥ X (n-1)]
b. Harga satuan (B) dengan rumus:
B=Log S:° T (n- 1)
c. Uji Barlett dengan statistik chi-kuadrat (y%)
v*=1n 10 [B- = (n- 1) $17]
4. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan dengan tahap-tahapan sebagai
berikut:
a. Menentukan Rentang/Range Skor (R)
R = data tertinggi — data terendah
R=Xs-Xp
b. Menentukan Banyaknya Kelas Interval (i) dengan Menggunakan
Aturan Sturgesrs, yaitu:
i=1+33logn
hasilnya dibulatkan, ambil nilai ganjil
c. Menentukan Panjang Kelas Interval (p)
R
P
dibulatkan, sesuai desimalnya dengan kondisi data, untuk data

yang sensitif semakin tinggi desimalnya semakin rendah

72Sudjana, Metode Statistika, (Bandung, Tarsito1989), hal. 259.
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Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Menghitung Nilai Rata-Rata (X )

> fX,
S,

X =

Menghitung Simpangan Baku

S:/Zﬁgilif

dimana:  (n-1) = derajat kebebasan data

Membuat Tabel Distribusi Frekuensi untuk Harga-Harga yang
Diperlukan dalam Uji Chi-Kuadrat ( y?)

Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Bb) Kelas
Interval (Xin)

dimana:

Batas bawah (Bb) kelas interval sama dengan ujung bawah
dikurangi 0,5

Batas atas (Ba) kelas interval sama dengan ujung atas ditambah
0,5

Menentukan Nilai Baku (Z) dengan rumus:

Menghitung nilai Lo
Untuk Z; dan Zg, maka nilai Lo diambil 0,5000
Untuk Z, sampai dengan Z7, maka nilai Lo diambil berdasarkan

tabel
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k. Menghitung nilai Li
Nilai Li dihitung dengan mengurangi nilai LO bawah atau LO
atas

I.  Untuk nilai Li dengan pergantian tanda pada nilai Z; dihitung
dengan menambahkan LO atas dengan LO bawah pada Zi yang

mengalami pergantian Menentukan Normalitas data

Dari tabel bantu perhitungan untuk (;(2) dengan a =
0,05 dan dk = k-3 maka didapat  tapel 0,95 (k) , berdasarkan hal

tersebut bandingkan y’wbe dan y’niwng dinyatakan berada di

daerah penerimaan (Ho diterima) atau penolakan (Ho ditolak).
Pengujian menyatakan bahwa distribusi sebaran data instrumen
Variabel X (Persepsi) dan Y (Prestasi) dinyatakan berdistribusi
normal atau tidak. Sehingga perhitungan selanjutnya mengguna-
kan perhitungan parametrik atau non parametrik.

m. Menentukan Normalitas Data

Dari tabel bantu perhitungan untuk (;(2) dengan a =
0,05 dan dk = k-3 maka didapat  tapel 0,05 k) , berdasarkan hal

tersebut bandingkan y*wmer dan y“niwng dinyatakan berada di
daerah penerimaan (Ho diterima) atau penolakan (Ho ditolak).
Pengujian menyatakan bahwa distribusi sebaran data instrumen
Variabel X (Persepsi) dan Y (Prestasi) dinyatakan berdistribusi

normal atau tidak. Sehingga perhitungan selanjutnya



5.

74

menggunakan perhitungan parametrik atau non parametrik.
Uji Linieritas Regresi
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas efektivitas
penerapan kurikulum 2013 (X) dan variabel terikat pembentukan
kaakterpeserta didik (), selanjutnya analisis statistik menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Tahap-tahap yang ditempuh dalam pengujian
linieritas regresi sebagai berikut :
Perhitungan regresi linier dilakukan dengan tahap-tahap sebagai
berikut :
1. Menentukan persamaan regresi linier
Mengacu pada variabel penelitian ini bentuk persamaan regresi
linier untuk variabel bebas dan terikat sebagai berikut :
Y =a+ bx
2. Menyususun data yang diperlukan dalam tabel penolong untuk
perhitungan regresi ganda.

3. Menghitung jumlah kuadrat data yang diperlukan

a. sz:JszzXz_(Zsz)

b. >Y?=UK, =ZY2—(ZTY2)

4. Menghitung nilai a dan b

_ nEXiYi-(ZXi)Xvi)
nY Xi? — (I Xi)*

5. Menentukan rata-rata variabel X
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< Zx
n

6. Menentukan rata-rata variabel Y

¢ Zy
n

a=Y-bX

K, = z(\?l—\?)z - b(z XY —@)

n

K, = Z(Y —Y) =JK, - K,

7. Pengujian Regresi

K,
JKI‘ES

K,y = Z(\?l—\?)z = b{z XY —@}

AN 2
K, = Z(Y —Yj =JK, = IK

t=b_|(n-2)

8. Pengujian Regresi

K,
JKI‘ES

t=b_|(n-2)

6. Perhitungan Koefisien Korelasi dan Uji hipotesis

1. Perhitungan Koefisien Korelasi

Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa hubungan X dan Y
linier, maka perhitungan koefisien korelasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus “ Pearson product Moment” dibawabh ini :
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r, = nZXY_(ZXXZY) 73
"k -Ex by - (2]

Dimana ryy = Koefisien antara variabel X dan Variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.
X = Skor variabel X
Y = Skor Variabel Y

n = Banyaknya Subjek Skor X dan Y yang berpasangan
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji penerimaan atau
penolakan hipotesis penelitin  yang telah dirumuskan/diajukan
sebelumnya. Pengujian hipotesis ini dihitung dengan menggunakan

rumus Tukey atau uji t, yaitu:

rVn-—2

N1-r? 74

dimana: r = koefisien korelasi

t=

n = jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis ini adalah:

Tolak Ho jika thitung > tanel dan dalam hal lainya diterima.

Hipotesis yang diajukan ialah:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas

penerapan kurikulum 2013 dengan pembentukan kaakter peserta

"®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), hal. 72.
™ Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 215.
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didik.
H; : Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas penerapan

kurikulum 2013 dengan pembentukan karakter peserta didik.
Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya persentase kontribusi efektivitas
penerapan kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter peserta didik pada
MIN Kabuapten Padang Lawas persentase kontribusi efektivitas penerapan
kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter peserta didik pada MIN
Kabuapten Padang Lawas, digunakan koefisien determinasi (KD), dengan

rumus sebagai berikut : KD = r? x 100%."

75Sudjana, Metode Statistika, (Bandung, Tarsito1989), hal. 325.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini yaitu data variabel bebas
efektivitas penerapan kurikulum 2013 (X) dan data variabel terikat
pembentukan karakter peserta didik (Y).
kurikulum 2013 dikumpulkan dengan angket efektivitas penerapan kurikulum

2013 (AEPK 2013) dan data pembentukan karakter

dikumpulkan dengan angket (APKPD).

Berikut ini uraian data untuk masing-masing variabel tersebut dapat

dipaparkan seperti berikut.

1. Skor Angket Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013 (AEPK 2013)

Peserta Didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas

Tabel 4.1.

Data efektivitas penerapan

Data Deskriptif Skor AEPK 2013 MIN 3 Kabupaten Padang Lawas

Nomor Parameter Skor
1. Skor Minimum/Min 42
2 Skor Maksimum/Maks 68
3 Skor Rerata/Mean 56,727
4. Skor Tengah/Median 58
5 Skor Terbanyak/Mo) 54
6. Skor Simpangan Baku/SD 7,530

*) Keterangan: Perhitungan dapat dilihat pada lampiran

78

peserta didik
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Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data skor AEPK 2013
peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas pada tabel 4.1. dapat pula
diperlihatkan distribusi frekuensi skornya seperti tabel 4.2.

Tabel 4.2.
Distribusi Frekuensi Skor (AEPK 2013) Peserta Didik MIN 3

Kabupaten Padanglawas

Nomor Interval Skor fabs fre1 (%)
1. 41,5 - 45,5 3 9,09
2. 45,5 - 49,5 4 12,12
3. 49,5 - 53,5 6 18,18
4, 53,5 - 57,5 7 21,21
5. 57,5 - 61,5 6 18,18
6. 61,5 - 65,5 4 12,12
7. 65,5 - 69,5 3 9,09

Jumlah 33| 100,00

*) Keterangan:
fans = Frekuensi Absolut

f.e = Frekuensi Relatif

Dari tabel 4.2. distribusi frekuensi skor AEPK 2013 peserta didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas tersebut, tampak bahwa perolehan
skornya paling banyak berada pada kelompok 4 (7 atau 21,21),
sedangkan perolehan skor paling sedikit ada pada kelompok 1 dan 7 ( 3
atau 8,09).

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.2. skor AEPK 2013
peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas, selanjutnya digambarkan

pula histogram datanya.
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2. Skor Angket Pembentukan Karakter Peserta Didik (APKPD) MIN 3

Kabupaten Padang Lawas
Tabel 4.3.
Data Deskriptif Skor APKPD Peserta Didik MIN 3

Kabupaten Padang Lawas

Nomor Parameter Skor
1. Skor Minimum/Min 40
2. Skor Maksimum/Maks 66
3. Skor Rerata/Mean 53,212
4. Skor Tengah/Median 52




81

Nomor Parameter Skor
5. Skor Terbanyak/Mo 47
6. Skor Simpangan Baku/SD 7,781

*) Keterangan: Perhitungan dapat dilihat pada lampiran
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data skor APKPD peserta

didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas pada tabel 4.3. dapat pula
diperlihatkan distribusi frekuensi skornya seperti tabel 4.4.
Tabel 4.4.
Distribusi Frekuensi Skor APKPD Peserta Didik MIN 3

Kabupaten Padang Lawas

Nomor Interval Skor fabs frel (%)
1. 39,5 - 43,5 4 12,121
2. 43,5 - 47,5 5 15,152
3. 47,5 - 51,5 6 18,182
4. 51,5 - 55,5 5 15,152
5. 55,5 - 59,5 5 15,152
6. 59,5 - 63,5 4 12,121
7. 63,5 - 67,5 4 12,121

Jumlah 33 100,00

*) Keterangan:
fans = Frekuensi Absolut

f.er = Frekuensi Relatif

Dari tabel 4.4. distribusi frekuensi skor angket pembentukan
karakter peserta didik (APKPD) tersebut tampak bahwa perolehan skor
paling banyak berada pada kelompok 3 (6 atau 18,182), sedangkan
perolehan skor APKPD paling sedikit ada pada kelompok 1, 6, dan 7 (4

atau 12,121).
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4.4. skor angket
pembentukan kaakter pesertadidik (APKPD), selanjutnya dapat

digambarkan histogramnya.

40 HISTOGRAM ANGKET PEMBENTUKAN KARAKTER
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Gambar 4.2. Histogram Skor APKPD Peserta Didik MIN 3
Kabupaten Padang Lawas

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Hipotetis Penelitian
Uji  hipotetis penelitian adalah tahap atau prosedur untuk

menentukan, apakah hipotetis penelitian diterima atau ditolak. Hipotetis
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alternatif penelitian menyatakan bahwa, terdapat hubungan signifikan
antara efektivitas penerapan kurukulum 2013 dengan pembentukan
karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas. Jika hasil
analisis data menunjukkan sebaliknya, maka hipotesis alternatif
penelitian ditolak, sehingga dengan sendirinya hipotesis nol diterima,
yaitu tidak terdapat hubungan signifikan antara efektivitas penerapan
kurukulum 2013 dengan pembentukan karakter peserta didik MIN 3
Kabupaten Padang Lawas.

Dari hasil perhitungan regresi linier sederhana Y (pembentukan
karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas diperoleh
konstanta a = 16,550 dan koefisien arah regresi b = 0,755X. Dengan
demikian persamaan regresinya Y (Y topi) adalah Y = 16,550 + 0,755X.

Persamaan regresi linier tersebut menunjukkan kuat pengaruh
hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (YY) dengan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor efektivitas
penerapan kurikulum 2013 (X) dapat menyebabkan kenaikan 0,755 skor
koefisen arah regresi linier terhadap pembentukan karakter peserta didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas (Y) dengan konstanta a = 16,550
seperti diperlihatkan oleh grafik persamaan regresi linier pada gambar

4.3.
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Gambar 4.3 Hubungan antara variabel X dengan Y dalam regresi linier Y = 16,550
+0.755X

Kuat pengaruh hubungan antara variabel bebas X dengan variabel
terikat Y ini dihitung dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment dari Pearson dengan hasil seperti diperlihatkan pada tabel 4.5. di

bawah ini.



85

Tabel 4.5.
Korelasi Sederhana Antara Efektivitas Penerapan Kurikulum 2013 (X)

dengan Pembentukan Karakter Peserta Didik MIN 3 Kabupaten Padang

Lawas (Y)
. . Koefisien
Korelasi Koefisien L _ tiabel
Antara Korelasi Determinasi tiwng | = 0,05
(%)
Xdan'¥ 0,780 60,873 | 37,200% | 2080

* Koefisien korelasi signifikan (thiung > t0.95) atau 37,222 > 2,680)

Dengan uji signifikansi diperoleh thiwng Sebesar 47,133, sedangkan
dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan oo = 0,05 dengan derajat
kebebasan 33 atau (33-1 = 32) diperoleh nilai tp.gs) atau tuper = 2,680.
Jadi thiung > t(o.95) atau tuaper, Sehingga 37,222 > 2,680 pada taraf signifikan
o = 0,05. Hal ini berarti bahwa koefisien korelasi antara efektivitas
penerapan kurikulum 2013 (X) dengan pembentukan karakter peserta
didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas (Y) sebesar 0,780 adalah
signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan signifikan antara
efektivitas penerapan kurikulum 2013 (X) dengan pembentukan karakter
peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas (Y). Hasil uji tersebut
memperlihatkan adanya hubungan linier antara efektivitas penerapan
kurikulum 2013 dengan pembentukan karakter peserta didik MIN 3
Kabupaten Padang Lawas. Artinya semakin tinggi efektivitas penerapan
kurikulum 2013, semakin tinggi pembentukan karakter peserta didik

MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
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Dari koefisien korelasi 0,780 dapat diketahui pula koefisien
determinasi r? sebesar (0,780)° = 60,873 dan dibulatkan = 60,87.
Selanjutnya 60,87 x 100% = 60,87%, hal ini dapat diartikan bahwa
60,87% perubahan yang terjadi baik tinggi maupun rendahnya
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas
ditentukan oleh efektivitas penerapan kurikulum 2013.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

hipotetis penelitian ditemukan bahwa, terdapat hubungan
signifikan antara efektivitas penerapan kurikulum 2013 dengan
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 16,550 +
0,755X yang telah teruji keberartiannya pada taraf oo = 0,05.

Dari hasil pengujian ini dapat diartikan bahwa, semakin
signifikan efektivitas penerapan kurikulum 2013, semakin signifikan pula
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi efektivitas
penerapan kurikulum 2013 atau sebaliknya semakin rendah efektivitas
penerapan kurikulum 2013, semakin rendah pula pembentukan karakter
peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.

Mengingat bahwa variabel efektivitas penerapan kurikulum 2013
(variabel X) berhubungan secara signifikan dengan pembentukan
karakter peserta didik (variabel Y) MIN 3 Kabupaten Padang Lawas. Hal

ini berarti variabel efektivitas penerapan kurikulum 2013 (variabel x)
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perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan pembentukan
karakter peserta didik (variabel Y) pada MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan sedemikian rupa untuk menekan
berbagai faktor yang dapat mengurangi makna temuan penelitian ini.
Namun demikian, peneliti menyadari sekali bahwa penelitian ini
mengandung kelemahan-kelemahan dan keterbatasan lainnya.

Kelemahan dan keterbatasan tersebut seperti berikut:

Pertama. keterbatasan yang berhubungan dengan generalisasi
hasil penelitian ini. Seperti diketahui bahwa, penelitian ini dilakukan
dengan mengambil sampel dengan teknik sampel bertujuan (purposive
sample) pada peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas. Dengan
demikian tentu hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk
semua MIN di Kabupaten Padang Lawas. Meskipun demikian dengan
adanya keterbatasan ini, diharapkan agar penelitian di waktu mendatang
dapat melibatkan lebih banyak sampel dan menjangkau populasi yang
lebih luas pula.

Kedua. penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas yaitu
efektivitas penerapan kurikulum 2013 dan yang berhubungan dengan
variabel terikat yaitu pembentukan karakter peserta didik MIN 3
Kabuapten Padang Lawas. Padahal diketahui bahwa masih banyak aspek-

aspek atau variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
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pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabuapten Padang Lawas.
Oleh sebab itu disarankan agar penelitian di waktu mendatang hendaknya
melibatkan variabel-variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabuapten Padang Lawas.

Ketiga. penelitian menggunakan metode kuantitatif untuk
meneliti variabel-variabel penelitian. Disadari bahwa metode ini
memiliki keterbatasan dari segi metodologi, sebab tidak dapat menjaring
data dan informasi secara lengkap dan komprehensif. Oleh sebab itu
diperlukan juga analisis dan metode kualitatif berupa wawancara
mendalam atau pengamatan terhadap siswa secara intensif, dan
sebagainya.

Keempat. alat pengumpul data penelitian seperti AEPK 2013 dan
APKPD vyang digunakan dalam penelitian ini meskipun telah
dipertimbangkan (judgement) dengan cermat oleh kedua pembimbing
dan telah diuji validitas dan uji reliabilitas pada peserta didik Kabupaten
Padang Lawas. Namun demikian dalam pelaksanaan penelitian boleh jadi
peserta didik MIN 3 sebagai reponden penelitian mengisi butir AEPK
2013 dan APKPD secara tidak serius mengingat mereka masih tingkat
madrasah/SD, sehingga diduga dapat mempengaruhi kualitas hasil

penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan dan hasil analisis data penelitian yang

telah dikemukakan pada Bab IV, selanjutnya dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas penerapan
kurikulum 2013 dengan pembentukan karakter peserta didik MIN 3

Kabupaten Padang Lawas.

2. Tinggi persentase kontribusi efektivitas penerapan kurikulum 2013
terhadap pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang
Lawas.
3. Tinggi pengaruh hubungan efektivitas kurikulum 2013 terhadap
pembentukan karakter peserta didik MIN 3 Kabupaten Padang Lawas.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan penelitian seperti diuraikan di atas,

selanjutnya disarankan seperti tersebut di bawabh ini.

1.

Di dalam proses belajar mengajar pendidik hendaklah menerapkan
kurikulum 2013 untuk tingkat madrasah ibtidaiyah secara efektif agar
terbentuk karakter peserta didik yang akhlakul karimah.

Perlu ada pengembangan variabel lain sebagai faktor-faktor yang dapat
meningkatkan pembentukan karakter peserta didik, hal ini disebabkan

tidak sampai seratus persen kurikulum 2013 untuk tingkat madrasah

89
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memberikan konstribusi kepada pembentukan karakter kepada peserta
didik.

Perlu ada pengembangan penelitian dengan metode penelitian lain agar
dapat diketahui secara mendalam faktor-faktor yang dapat meningkatkan
pembentukan karakter peserta didik MIN Kabupaten Padang Lawas. Hal
ini ditemukan dari hasil penelitian yaitu kurikulum 2013 untuk tingkat
madrasah dalam penelitian ini tidak memberikan kontribusi seratus
persen kepada pembentukan karakter peserta didik MIN Kabupaten

Padang Lawas.
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Lampiran 1

Instrumen (Angket) Efektivitas Kurikulum 2013

I. Informasi Umum

Lo NAMA

2. Kelas: VI

3. Jenis Kelamin : Perempuan / Laki-laki (Coret yang bukan pilihan)

. Petunjuk

1. Tuliskan Pendapat kamu untuk setiap pertanyaan dengan memberikan
tanda silang (x) pada huruf-huruf di lembar jawaban sebagai berikut.
SL  =lJika pilihan Selalu
KD =Jika pilihan Kadang-Kadang
TP = Jika pilihan Tidak Pernah

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, karena itu kamu jangan

terpengaruh oleh pendapat teman yang lain.
Contoh: Pernyataan

Apakah kamu membaca daftar pelajaran pada malam sebelum pergi ke

sekolah besok hari?

Pilihan jawaban

SL KK TP

X

Jika kamu memilih jawaban Kadang-Kadang (KK) terhadap pertanyaan

itu, maka kamu beri tanda silang (X) pada kotak/kolom Kadang-Kadang (KK) di

sampingnya, seperti pada contoh di atas.



I1l. Pertanyaan Angket

No. Pernyataan SL | KK | TP

1. Apakah kamu diberitahu Bapak/lbu guru tujuan
pembelajaran?

2. Apakah kamu memiliki buku (fotocopy) pelajaran
sesuai Kurikulum 2013?

3. Apakah kamu sebelum pembelajaran dimulai telah
diberi tahu Bapak/lbu guru kompetensi inti (KI)
yang harus diperoleh seperti pengetahuan, sikap, dan
keterampilan?

4. Apakah kamu sebelum pembelajaran dimulai telah
diberi tahu Bapak/lbu guru untuk memperoleh
kompetensi inti?

5. Apakah kamu sebelum pembelajaran dimulai telah
diberi tahu Bapak/lbu guru untuk memperoleh
kompetensi dasar?

6. Apakah kamu mudah menangkap mata pelajaan dari
Bapak/lbu guru?

7. Apakah kamu selama pembelajaran suasananya
tenang?

8. Apakah kamu selama pembelajaran hanya men-
dengarkan penjelasan guru?

9. Apakah kamu selama pembelajaran ada kegiatan
tanya jawab diantara sesama teman?

10. | Apakah kamu selama pembelajaran ada kegiatan
tanya jawab dengan guru?

11. | Apakah kamu selama belajar di kelas, Bapak/lbu
guru memberikan tugas?

12. | Apakah kamu dijelaskan guru secara berangsur-
angsur (bertahap) mata pelajaran yang ajarkan?

13. | Apakah kamu cepat mengerti isi mata pelajaran yang
diajarkan guru?

14. | Apakah kamu selesai mempelajari satu mata
pelajaran diberikan guru soal?

15. | Apakah kamu selama belajar di kelas, guru

memperlihatkan juga gambar-gambar (media) atau
benda lain?




16. | Apakah kamu ketika mendapat kesulitan dalam
belajar diberikan bimbingan oleh Bapak/Ibu guru?

17. | Apakah kamu sewaktu belajar di kelas dibimbing
Bapak/Ibu guru untuk saling tanya jawab agar cepat
mengerti?

18. | Apakah kamu dibimbing guru untuk menyelesaikan
tugas dengan kerja kelompok?

19. | Apakah kamu diberi ujian oleh Bapak/Ibu guru pada
akhir semester?

20. | Apakah kamu ketika nilai ujiannya rendah, dibantu
Bapak/Ibu guru untuk mempelajarinya kembali?

21. | Apakah kamu satu persatu diajar kembali oleh
Bapak/Ibu guru kalau nilai ujiannya rendah?

22 | Apakah kamu diberi tugas oleh Bapak/lbu guru

kalau nilai ujiannya rendah?




Lampiran 2
Instrumen (Angket) Pembentukan Karakter Peserta Didik

I.  Informasi Umum
1. Nama PSPPI PPPRT PN
2. Kelas - VI
3. Jenis Kelamin : Perempuan / Laki-laki (Coret yang bukan pilihan)
Il. Petunjuk
1. Tuliskan Pendapat untuk setiap pernyataan (Pertanyaan) dengan
memberikan tanda silang (x) pada huruf-huruf di lembar jawaban sebagai
berikut.
SL  =lJika pilihan Selalu
KD =lJika pilihan Kadang-Kadang
TP =Jika pilihan Tidak Pernah
2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, karena itu kamu jangan

terpengaruh oleh pendapat teman yang lain.
Contoh: Pernyataan
Apakah kamu datang ke Madrasah tepat waktu?

Pilihan jawaban

SL KK TP

X

Jika memilih jawabannya Kadang-Kadang (KK) terhadap pertanyaan itu,
maka kamu beri tanda silang (X) pada kotak/kolom Kadang-Kadang (KK) di

sampingnya, seperti pada contoh di atas.



I11. Pernyataan Angket

No. Pernyataan SL | KK | TP

1. Apakah kamu ucapkan salam (asalamualaikum)
ketika bertemu atau memasuki rumah (baik milik
orang tua mu maupun orang lain)?

2. Apakah kamu belajar mengaji di tempat tinggal
(kampung mu)?

3. Apakah kamu sholat berjamaah di Madrasah
(masjid) di kampung?

4. Apakah kamu ketika ujian (ulangan) menyontek
pekerjaan teman?

5. Apakah kamu saling menghargai dalam berteman?

6. Apakah kamu saling membantu dalam mengerjakan
tugas kelompok.

7. Apakah kamu terlambat masuk Madrasah?

8. Apakah kamu dihukum guru kalau tak mengerjakan
PR?

9. Apakah kamu belajar dengan baik di rumah atau di
Madrasah?

10. | Apakah kamu dipuji guru kalau menjawab per-
tanyaan dengan benar?

11. | Apakah kamu membuat hiasan kelas bersama teman
sesuai selera (kreasi) masing-masing?

12. | Apakah kamu masing-masingnya diberi PR oleh
guru?

13. | Apakah kamu melihat Daftar Mata Pelajaran pada
malam hari sebelum berangkat besok pagi ke
sekolah?

14. | Apakah kamu ketika berbicara dengan teman
berpendapat baik dan benar?

15. | Apakah kamu dijelaskan guru hal-hal yang ingin
kamu ketahui tentang mata pelajaran?

16. Apakah kamu ketika mengamati lingkungan yang
ada kaitannya dengan mata pelajaran disertai guru?

17. | Apakah kamu dapat menyanyikan lagu Indonesia
Raya?

18. | Apakah kamu berbahasa Indonesia di Madrasah?




19. | Apakah kamu suka menonton TV tentang budaya
Indonesia?

20. | Apakah kamu merasa kecil hati melihat teman
berhasil?

21. | Apakah kamu membantu teman yang dapat
kesulitan?

22. | Apakah kamu berkata/bertindak baik kepada teman?

23. | Apakah kamu baca kembali pelajaran sekolah di
rumah?

24. | Apakah kamu membersihkan ruang kelas bersama
teman-taman?

25. | Apakah kamu ucapkan terima kasih kepada orang

yang memberikan sesuatu?




Lampiran 3

Data Uji Reliabilitas AEPK 2013 pada Peserta Didik

MIN 2 Kabupaten Padang Lawas

= {(kiil)}{zc:;?z}

1) Formula Uji Reliabilitas

2) Nomor butir diikutsertakan untuk Uji Reliabilitas adalah butir Valid.

3) Data Hasil Uji Reliabilitas

N
w

N
E

N
o

Nomor Nomor Butir Angket

Responden 1 6 7 8 9 10 11
1. 1 1 1 1 1 1 1
2. 2 2 2 2 2 2 2
3. 3 3 3 3 3 3 3
4. 3 3 2 3 3 2 3
5. 3 3 2 3 3 2 3
6. 3 3 3 3 3 3 3
7. 3 3 3 3 3 3 3
8. 2 2 3 2 2 3 2
9. 2 2 3 2 2 3 2
10. 2 2 2 2 2 2 2
11. 3 3 3 3 3 3 3
12. 3 3 3 3 3 3 3
13. 2 2 3 2 2 3 2
14. 2 2 3 2 2 3 2
15. 3 3 3 3 3 3 3
16. 1 1 2 1 1 2 1
17. 3 3 3 3 3 3 3
18. 3 3 3 3 3 3 3
19. 3 3 3 3 3 3 3
20. 1 1 2 1 1 2 1
21. 3 3 3 3 3 3 3
22. 2 2 3 2 2 3 2
2 2 2 2 2 2 2

3 3 2 3 3 2 3

3 3 3 3 3 3 3




2. 2 | 2 | 3 | 2 | 2 | 3 | 2|

Lanjutan
Nomor Nomor Butir Angket
Responden 1 6 7 8 9 10 11
27. 3 3 3 3 3 3 3
28. 3 3 2 3 3 2 3
29. 2 2 2 2 2 2 2
30. 3 3 3 3 3 3 3
31. 3 3 3 3 3 3 3
32. 3 3 3 3 3 3 3
k 22
Variabel Total 131.426
Variabel Butir 0452 | 0452| 0306 | 0452| 0452] 0306 0452 |
IJ?’uur?ilrahVarlabel 8,701
Alpha-Cronbach 0,978
Lanjutan
Nomor Nomor Butir Angket
Responden 12 13 14 15 17 18 19
1. 1 1 1 1 1 1 1
2. 2 2 2 2 2 2 2
3. 3 3 3 3 3 3 3
4. 3 2 3 2 3 2 2
S. 3 2 3 2 3 2 2
6. 3 3 3 3 3 3 3
7. 3 3 3 3 3 3 3
8. 2 3 2 3 2 3 3
9. 2 3 2 3 2 3 3
10. 2 2 2 2 2 2 2
11. 3 3 3 3 3 3 3
12. 3 3 3 3 3 3 3
13. 2 3 2 3 2 3 3
14, 2 3 2 3 2 3 3
15. 3 3 3 3 3 3 3
16. 1 2 1 2 1 2 2
17. 3 3 3 3 3 3 3
18. 3 3 3 3 3 3 3
19. 3 3 3 3 3 3 3
20. 1 2 1 2 1 2 2
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22.

Lanjutan

0,306
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26
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Responden
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18. 3 80
19. 3 78
20. 1 80
21. 3 79
Lanjutan
Nomor NE? T.Or Sk
utir or
Responden Angket | Total
28
22. 2 67
23. 2 61
24. 3 75
25. 3 83
26. 2 68
27. 3 81
28. 3 74
29. 2 81
30. 3 74
31. 3 82
32. 3 82
Variabel Butir 0,452




Lampiran 4
Data Uji Reliabilitas APKPD pada Peserta Didik
MIN 2 Kabupaten Padang Lawas

1) Formula Uji Reliabilitas

rﬂ{wk—npo—fz}

2) Nomor butir diikutsertakan untuk Uji Reliabilitas adalah butir Valid.

3) Data Hasil Uji Reliabilitas

Nomor Nomor Butir Angket

Responden

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.
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| 58. 1 | o1 | v ] o2 |1 | 1 | 1|
Lanjutan

Nomor Nomor Butir Angket
Responden 1 2 3 4 6 7 8
59. 3 2 2 2 3 2 3
60. 2 2 2 3 2 2 2
61. 3 3 3 3 3 3 3
62. 3 3 3 3 3 3 3
63. 3 1 1 3 3 1 3
64. 2 2 2 2 2 2 2
k 25
Variabel Total 178.048
Variabel Butir 0480 | 0741 | 0,741 [ 0512 | 0,480 | 0,741 0,480 |
IJ?’uur?ilrahVarlabel 14,847
Alpha-Cronbach 0,95481
Lanjutan
Nomor Nomor Butir Angket
Responden 9 10 12 14 15 16 18
33. 3 2 1 1 2 3 1
34. 2 1 2 2 1 2 2
35. 1 1 1 1 1 1 1
36. 3 1 3 3 1 3 3
37. 3 3 3 3 3 3 3
38. 1 1 1 1 1 1 1
39. 2 1 3 3 1 2 3
40. 3 1 2 2 1 3 2
41. 3 3 3 3 3 3 3
42. 1 1 3 3 1 1 3
43. 3 3 3 3 3 3 3
44. 3 3 3 3 3 3 3
45. 2 2 3 3 2 2 3
46. 2 3 3 3 3 2 3
47. 3 2 2 2 2 3 2
48. 3 2 2 2 2 3 2
49. 2 2 3 3 2 2 3
50. 2 1 2 2 1 2 2
51. 2 3 3 3 3 2 3
52. 2 1 1 1 1 2 1
53, 2 2 3 3 2 2 3




54.

Lanjutan

Nomor Butir Angket

12

18

0,516

16

0,480

15

0,741

14

0.516

0,516

10

0,741

0,480

Nomor Butir Angket

27

26

24

23

22

20

Nomor
Responden

55.
56.
57.

58.
59.
60.
61.

62.
63.
64.

Variabel Butir

Lanjutan

Nomor
Responden

33.
34.
35.

36.
7.

38.
39.
40.

41.

42.

43.

44,

45,

46.

47.

48.

49,

50.
51.

52.
53.
54.
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Lanjutan

Skor

Total

75
80
67
85

115
69
76

89

112
112
112
106
90
99

100
100
93
84

106
106
91

111
104

Nomor Butir Angket

35

33

31

30

Nomor
Responden

33.
34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.

53.
54.
55.

Lanjutan
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Lampiran 5

Data Hasil Penelitian AEPK 2013 Peserta Didik

MIN 3 Kabupaten Padang Bolak
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Lampiran 6

Data Hasil Penelitian APKPD Peserta Didik

MIN 3 Kabupaten Padang Bolak

2

1

1
2
1
3
3
2
3
2
2
2
1
3
1
2
3
3
3
3
2
2
2
3
3

2

1

3

2
3
3
2
2
3
2
2
2
3
2
3
3
3
2
2
2
3
3
3
3
3
2

2

Nomor Butir Angket
112|3(4|5(6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16

312121323 [|3]2

2|1

1
2

2
1

3
2
2
3
3
3

2
2
2
3
2
3
1
3
3
2
2
2
3

3
3
3
3
2

1

1

3
1

1

2

2

1

1

1122

1133

1122

1133

1|2

112121223

1[3]2

1123

112132

1133

112|212

1

3|1

312132 |3|1]3]1]3

312

2|12

311]1]3]3]1]3|3]1
3123|2323 ]2]3

11112 ]1]2]1]2]|1
3183|2323 ]2|3]|2
313|333 ]3|]2|3]|2

21212121212 |2|2]|3]3
21313222 |2|2]3
312]2[3|3|2]3[3]2
312]2[3|3|2]3[3]2
212121322 |2|2]2
211113212 |2]1
21313323 |2|2]3
211112212 |2]3
2122222 |2|2]2
313]3[3|2|3]2]3]2
213[|3[3]2]3|]2|2]|3
21313223 |2|2]3

2132

21222222 |2]2

31212121333 ]3|3]3
21212322 |2|2]2
313]3[3|3|3]3]3]3
313|333 ]3[2|3]|2

3|1

2122222 |2|2]2

Nomor
Reponden

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.

53.
54.
55.

56.
S7.

58.
59.

60.

61.

62.

63.

64.
65.




202]2]2]2]2]2]2]2[2]2]2]2]2]2]2]

66.

Lanjutan

Skor

43
42

40
44
51

47

45

48

52

41

63
65
60
59
58
59
55
47

63
47

49

64
66
59
48

53
66
54
62

65

52

49

50

Nomor Butir Angket
17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | Total

Nomor
Reponden

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.
24,
25.

26.

217.

28.
29.

30.

31.

32.

33.




Lampiran 7
Perhitungan Statistik Deskriptif AEPK 2013 Peserta Didik
MIN 3 Kabupaten Padang Lawas
1. Tahap-tahap persiapan perhitungan statistik deskriptif
(1) Menampilkan tabel data penelitian;
(2) Menentukan rentang data dengan cara mengurangkan data terbesar
dengan data terkecil;
(3) Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan
aturan Sturges yaitu:
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n (n = banyak data)
(4) Menentukan kelas interval p. Hal ini dapat ditentukan dengan cara di
bawah ini.

_ rentang
banyak kelas '

atau
ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai dengan keadaan data.

(5) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Hal ini dengan cara
mengambil data yang sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih
kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas
yang ditentukan.

(6) Menentukan kelas modal, yaitu kelas yang menunjukkan frekuensi data
terbanyak.

(7) Menentukan batas bawah kelas modal (b) yaitu kelas interval dengan

frekuensi terbanyak.



(8) Menentukan batas di atas kelas modal (b;) yaitu mengurangkan frekuensi
kelas modal dengan frekuensi kelas interval sebelumnya.
(9) Menentukan batas di bawah kelas modal (b,) yaitu mengurangkan
frekuensi kelas modal dengan frekuensi kelas interval berikutnya.
2. Perhitungan statistik deskriptif
Tabel 13.1

Urutan Data Skor AEPK 2013

42 | 54 | 64 66 54 | 64 | 54
48 | 42 | 64 62 62 | 54 | 62
42 | 54 | 64 | 52 58 | 68 | 52
52 | 52 | 64 62 68 | 58
58 | 48 | 64 | 48 54 | 62

Tabel 9.2

Data Bantu Analisis Deskriptif Skor AEPK 2013

Nomor X _ -
Responden | Xi-X X - X)
1. 42 (42 - 56,727 = -14.727 216,893
2. 48 (48 - 56,727 =  -8,727 76,165
3. 42 (42 - 56,727 = -14,727 216,893
4. 52 |52 - 56,727 = -4,727 22,347
5. 58 |58 - 56,727 = 1,273 1,620
6. 54 |54 - 56,727 = -2,7127 7,438
1. 42 (42 - 56,727 = -14,727 216,893
8. 54 |54 - 56,727 = -2,127 7,438
9. 52 |52 - 56,727 = -4,727 22,347
10. 48 (48 - 56,727 =  -8,727 76,165




11. | 64 |64 - 56727 7,273 52,893
12. | 64|64 - 56727 7,273 52,893
13. |64 |64 - 56727 7,273 52,893
14, |64 |64 - 56727 7.273 52.893
15. | 64 |64 - 56727 7.273 52.893
16. 66 | 66 56.727 9.273 85.983
17. |62 |62 - 56727 5.273 27.802
18. |52 |52 - 56727 -4.727 22.347
19. |62 |62 - 56727 5,273 27,802
20. | 48 |48 - 56,727 8,727 76,165
21. | 54 |54 - 56727 2,727 7,438
22. | 62|62 - 56727 5,273 27,802
23. | 58 |58 - 56,727 1,273 1,620
24. | 68 |68 - 56,727 11,273 | 127,074
25. | 54 |54 - 56727 2,727 7,438
26. | 64 |64 - 56727 7,273 52,893
27. | 54 |54 - 56727 2,727 7,438
28. | 68 |68 - 56,727 11,273 | 127,074
29. |58 |58 - 56727 1,273 1,620
30. | 62|62 - 56727 5,273 27,802
3. | 54 |54 - 56727 2,727 7,438
32. | 62|62 - 56727 5,273 27,802
33. | 52|52 56727 4,727 22,347
xXi=1872 > (X; -X)? =1814,545
3 X =279

Banyak data (n) = 33
Nilai tertinggi (ntt) = 68
Nilai terendah (ntr) = 42

Rentang Data (RD) =68 - 42 = 26



Banyak Kelas Interval (BKI) =1+ 3,30 log n

Panjang Kelas Interval (p) = RD/BKI

(1) Perhitungan Nilai Rerata Hitung (Mean):

BKI = 5,775 atau 6

p = 26/5,775

p = 4,502 atau 4

Diketahui: Dari Tabel 9.2

o DX
Rumus: X =
Zn
Jadi:
X = =56,727

Tabel 13.4

1+3,30x log 33

1+3,30x1,519

MIN 3 Kabupaten Padang Lawas

Distribusi Frekuensi Skor AEPK 2013 Peserta Didik

Tanda
No. | Interval Kelas | Tabulasi Fr: k. Kelas Pr}giuk fre1 (%)
1 Xi 177

1. 42 45 | /Il 3 41,5 1245 7,052
2. | 46 49 | /Il 4 45,5 182 | 10,309
3. | 50 53 | Hi 1 6 49,5 297 | 16,822
4. | 54 57 | HI 7 53,5 3745 | 21,212
5 | 58 61 | HH/ 6 57,5 345 | 19,541
6. | 62 65 |/l 4 61,5 246 | 13,934
7. | 66 69 |/l 3 65,5 196,5 | 11,130
Jumlah 33 - 1765,5 100
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HISTOGRAM ANGKET EFEKTIVITAS
PENERAPAN KURIKULUM 2013

0 31,5 39,5 475 555 635 71,5 79,5
Interval Skor Angket Efektivitas Penerapan

()

Kurikulum 2013

Perhitungan Nilai Terbanyak (Modus)

b +b

1 2

b
Rumus: Mob+p{ ! }

Diketahui: Dari Tabel 13.3

b = batas bawah kelas modal atau kelas interval dengan frekuensi

terbanyak.

= (10,00 + 9,00)/(2) = 9,50 atau 10,00

b, = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval

belumnya.

=17-0=17



b, = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval
berikutnya.

b, =17-0=17
bi+ b, =17+ 17 =34

p =1

Mo =10+1 (zj
34

=10+0,5
Mo =10,5
=11,00

(3) Perhitungan Nilai Tengah (Median)
% n-F
Rumus: Me=b+p .

Diketahui:

b =10,00

p=1

f=17
F=0+15=15
1/2n=1/2x32=16

Me=10+1 (%j
17

Me =10 + 0,06
= 10,06

Me = 10,00



(4) Perhitungan Simpangan Baku (Standar Deviasi = Sd)

> (X - X)?
n-1

Rumus: Sd =

sd= 2247 - 54
32-1

Sd=2,48

Tabel 13.5

Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Skor AEPK 2013

Nomor Nama Parameter Simbol Skor
1. Skor Minimum Min 6,00
2. Skor Maksimum Maks 11,00
3. Rerata (Mean) M 8,72
4. Skor Tengah (Median) Me 11,00
5. Skor Terbanyak (Modus) Mo 11,00
6. Simpangan Baku (Standar Deviasi) Sd 2,48
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